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1. Tanda [ ], untuk melambangkan cara baca (fonetik IPA).
2. Tanda / /, untuk melambangkan fonem.
3. Tanda 「　」, untuk menyatakan istilah bahasa asing.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan faktor terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi serta mendeskripsikan proses interferensi di dalamnya. 
Data yang digunakan berupa siaran radio yang dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan metode padan intralingual ekstralingual dan dijelaskan menggunakan metode informal. 
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 PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc123765543]  Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. [bookmark: _Toc123765544]  Latar Belakang 
Bahasa merupakan unsur penting dalam berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, hubungan antara penutur dengan mitra tutur dibangun berdasarkan susunan kode bahasa.  Penyesuaian dengan lingkungan, pembahasan, dan mitra tutur sangatlah penting mengingat mitra tutur yang sangat beragam. Untuk menunjang keberhasilan komunikasi di lingkungan masyarakat yang beragam, tentunya diperlukan penguasaan bahasa kedua setelah bahasa ibu. Karena ada kalanya penutur dituntut untuk beralih bahasa atau mencampurkan bahasa demi berjalannya komunikasi.
Dalam kebahasaan dikenal adanya istilah bilingualisme atau kedwibahasaan. Mackey dan Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 84) menjelaskan bahwa bilingualisme ialah penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Penggunaan dua bahasa atau lebih dapat menimbulkan kontak bahasa seperti alih kode dan campur kode.
Istilah alih kode dikenal dengan コードスイッチング atau コード切り替え. Azuma (2009: 25) mendefinisikan alih kode sebagai berikut:
社会言語学者の間では、二言語話者が、文章の中であるいは談話の中で二言語を交互に操りながら話す話し方をこコードスイッチング(code　switching)　あるいはコードミクシング(code　mixing)　とよんでいる。
Shakai gengo gakusha no made wa, ni gengowasha ga, bunshouno naka de aruiwa danwa no naka de ni gengo wo kougo ni ayatsurinagara hanasu hanashikata wo koudosuitchingu (code switching) aruiwa koudo mikushingu (code mixing) to yonde iru.

‘Alih kode atau campur kode dalam ranah sosiolinguistik adalah dwibahasawan yang menuturkan dua bahasa dalam satu kalimat atau wacana.’

Sedangkan Chaer dan Agustina (2010: 114) menjelaskan bahwa campur kode merupakan penggunaan dua jenis kode bahasa atau lebih dalam satu tuturan akan tetapi fungsi peralihannya tidak jelas. Campur kode dalam bahasa Jepang disebut dengan コードミクシング  (ko-do mikushingu). 
Nishimura (1995)[footnoteRef:1] memberikan contoh alih kode dan campur kode yang dilakukan oleh orang-orang keturunan Jepang yang tinggal di Kanada. Mereka biasa menggunakan bahasa Jepang dan bahasa Inggris sebagai bahasa percakapan sehari-hari seperti percakapan berikut: [1:  Miwa Nishimura, “A functional analysis of Japanese/English code-switching”, Journal of Pragmatics, Vol. 23 (1995), 169.] 

	Author
	:
	美味しいんだね、 きっと。

	
	
	Oishiin dane, kitto.

	
	
	‘Aku tebak itu sangat enak’

	Midori
	:
	Oh とっても。you can’t beat it, eh?

	
	
	Oh, tottemo. You can't beat it, eh?

	
	
	‘Oh sangat. Kamu tidak bisa menyangkal itu.’

	Geoff
	:
	Well, あの, Atlantic salmon, if you buy it fresh.

	
	
	Well, ano, Atlantic salmon, if you buy it fresh,

	
	
	‘Baik. Salmon atlantik, jika kamu membelinya saat masih segar,’

	Sean 
	:
	I guess it’s good よ ね

	
	
	I guess it’s good yo ne.

	
	
	‘Aku tebak itu enak, ya’



Seperti halnya contoh di atas, peristiwa alih kode dan campur kode seringkali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Seorang bilingual seringkali secara tidak sengaja berinteraksi dengan mencampurkan bahasa satu dengan bahasa lain. Penutur yang menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian dapat menimbulkan ketidakseimbangan dalam penguasaan bahasa. Kurang baiknya penguasaan B1 dan B2 oleh penutur bilingual dapat menyebabkan interferensi atau yang dalam bahasa Jepang disebut dengan 干渉 (kanshō). Kontak bahasa tersebut biasanya terjadi dalam suasana informal atau suasana obrolan santai.
Salah satu peristiwa kebahasaan dapat ditemui dalam siaran radio. Radio merupakan media komunikasi yang tidak hanya menyampaikan hiburan, namun juga memberikan informasi menarik. Berdasarkan sifat tersebut, penyiar radio dituntut untuk menyampaikan informasi dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami dan mampu menghidupkan suasana dengan gaya obrolan. Karena hal tersebut, penyiar radio seringkali menggunakan ragam informal dalam menyampaikan informasi. Salah satu siaran radio yang menggunakan ragam informal dalam menyampaikan informasi adalah siaran radio Yuta At Home. Siaran radio Yuta At Home merupakan siaran radio Jepang yang dipandu oleh Nakamoto Yuta. Yuta merupakan anggota grup idola NCT yang berasal dari Korea Selatan. Yuta berasal dari Jepang dan menetap di Korea Selatan untuk bekerja. Siaran radio Yuta At Home merupakan siaran radio yang berisi obrolan santai yang diselingi alunan musik pop. Karena siaran radio Yuta At Home dilakukan di Korea Selatan, Yuta dan tamunya sering mencampurkan bahasa Jepang dengan bahasa Inggris dan bahasa Korea. Seperti contoh data di bawah:
	Pembicara 1     
	:
	Changmin, senior dari Yuta di perusahaan tempat Yuta dan Changmin bekerja. Changmin merupakan penutur bahasa Jepang yang berasal dari Korea Selatan. Ia menjadi tamu di radio Yuta At Home.

	Pembicara 2
	:  
	Yuta, penyiar radio Yuta At Home yang merupakan junior Changmin di perusahaan tempat ia bekerja.

	Konteks tuturan
	:
	Changmin bercerita bahwa akhir-akhir ini ia mendengarkan lagu Peaches milik Justin Bieber. Secara tidak terduga Yuta juga mendengarkan lagu yang sama. 


	Pembicara 1
	:
	最近、聞いた曲はあのうこの前リリースされたジャスチンビベルのPeaches

	
	
	Saikin, kiita kyoku wa anou kono mae riri-su sareta Justin Bieber no Peaches

	
	
	‘Lagu yang saya dengar akhir-akhir ini adalah Peaches milik Justin Bieber yang dirilis baru-baru ini.’

	Pembicara 2
	:
	Hyung, high five できるだよ。

	
	
	Hyung, high five dekiru dayo

	
	
	‘Bang, kalo gitu kita tos!’

	Pembicara 1
	:
	Yes!

	
	
	‘Ya!’


(YAHFC, 2021- EPS 22, 00:14:49-00:14:54)
Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata dan frasa berupa kata dan frasa, yaitu bahasa Korea, bahasa Inggris, dan bahasa Jepang. Campur kode tersebut ditunjukkan oleh tuturan ‘Hyung, high five できるだよ’. Penyebab adanya campur kode tersebut adalah karena pembicara 2 ingin menekankan situasi santai dalam obrolannya dengan pembicara 1. Kata hyung[footnoteRef:2] dapat dipadankan dengan kata 兄 (ani). Karena pembicara 2 bekerja di Korea Selatan dan pembicara 1 sebagai seniornya yang juga tidak berasal dari Jepang, maka pembicara 2 memilih menyebut pembicara 1 dengan menggunakan bahasa Korea sebagai bahasa keseharian di tempat kerjanya dibanding menggunakan kata ani.  [2:  Sebutan bagi kakak laki-laki yang diucapkan oleh adik laki-laki atau laki-laki yang lebih muda. (Kamus Naver, https://ko.dict.naver.com/#/entry/koko/4189a75af0e94abcaa67179efd055d99)
] 

Kemudian pembicara 2 juga menggunakan frasa high five karena ingin menekankan situasi santai dalam obrolan. Pembicara 2 memilih menggunakan frasa high five[footnoteRef:3] karena frasa tersebut sudah sangat familiar di seluruh dunia dan digunakan dalam suasana yang informal.  [3:  Salam atau ekspresi kekaguman dimana dua orang melakukan tos (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/high-five)] 

Selanjutnya, pada tuturan “Justin Bieber” yang dituturkan oleh pembicara 1 mengalami interferensi fonologi. Interferensi fonologi yang ditemukan berupa pengurangan fonem konsonan dan perubahan bunyi di akhir silabel. Pengucapan kata [biebəɹ] yang semula terdapat konsonan /r/ di akhir silabel menjadi hilang dan direalisasikan dengan menjadi [bieba-].
Penulis akan meneliti radio Yuta At Home karena diduga terdapat banyak peristiwa alih kode, campur kode, dan interferensi. Kespontanan obrolan yang mengalir dalam siaran radio menjadi nilai tambah dalam penelitian sosiolinguistik ini karena sifatnya yang alami tanpa dibuat-buat. Adanya perbedaan latar belakang negara dan bahasa antara penyiar, tamu dan sasaran pendengar menjadi salah satu alasan sering terjadinya kontak bahasa dalam siaran radio. Kemudian adanya persamaan dan perbedaan pada kaidah bahasa-bahasa yang digunakan dalam siaran radio Yuta At Home menjadikan penelitian ini sangat menarik untuk diteliti karena orang-orang awam umumnya hanya sekedar mendengarkan siaran tanpa mengetahui adanya peristiwa kontak bahasa dalam siaran radio tersebut. Namun bukan hanya agar pendengar memahami, seorang pelajar bahasa juga harus memahami kaidah bahasa yang dipelajari agar tidak menimbulkan kesalahpahaman berbahasa dan mampu membantu jalannya komunikasi yang baik di lingkungan masyarakat yang beragam.
1.1.2. [bookmark: _Toc123765545]  Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk dan faktor terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi dalam siaran radio Yuta At Home?
2. Bagaimana proses terjadinya interferensi dalam siaran radio Yuta At Home?
1.2. [bookmark: _Toc123765546]  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab alih kode, campur kode, dan interferensi dalam siaran radio Yuta At Home.
2. Untuk mengetahui proses terjadinya interferensi dalam siaran radio Yuta At Home.
1.3. [bookmark: _Toc123765547]  Ruang Lingkup
Penulis membatasi kajian yang akan dilakukan agar mencegah meluasnya permasalahan. Penelitian ini membahas alih kode, campur kode, dan interferensi yang termasuk dalam ranah sosiolinguistik. Penulis mengambil data dari siaran radio Yuta At Home yang diduga terdapat peristiwa alih kode, campur kode dan interferensi yang dibatasi pada episode 22, 35, 36, 37, 53, 54, 55, 82, dan 83. 
1.4. [bookmark: _Toc123765548]  Metode Penelitian
Metode penelitian mencakup “metode” dan “teknik” yang dipakai saat penelitian dilakukan. Sugiyono (2013: 2) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan tiga tahap metode, yaitu metode penyediaan data, metode analisis data dan metode penyajian data.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan hasil dari analisis data yang diteliti. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain yaitu sebagai berikut:
1.4.1. [bookmark: _Toc123765549]Metode Penyediaan Data
Pada penelitian ini akan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Menurut Sudaryanto (2015: 203), dalam teknik SBLC peneliti tidak terlibat secara langsung dalam dialog, konversasi, atau imbal-wicara,   melainkan hanya sebagai pemerhati yang penuh minat tekun mendengarkan apa yang dikatakan. Data yang akan digunakan yaitu siaran radio Yuta At Home yang diambil dari kanal Youtube Neocityjpn. Penulis mengambil siaran radio dari rentang bulan April 2021 hingga Agustus 2022, yaitu pada episode 22, 35, 36, 37, 53, 54, 55, 82, dan 83. Beberapa episode tersebut dipilih karena terdapat bintang tamu yang ikut mengisi siaran sehingga memudahkan dalam pengumpulan data. Dalam kanal Youtube tersebut sudah menyediakan subtitle untuk setiap video. Adapun tahapan-tahapan dalam pengumpulan data antara lain:
1. Penulis mengunduh siaran ulang radio Yuta At Home dari kanal Youtube Neocityjpn.
2. Penulis menyimak percakapan yang ada di dalam siaran radio Yuta At Home.
3. Penulis mencatat semua tuturan yang di dalamnya terdapat alih kode, campur kode, dan interferensi.
4. Penulis mengklasifikasikan percakapan yang telah dicatat sesuai jenis data yaitu alih kode, campur kode, dan interferensi. 
5. Validasi data didapatkan dengan cara bertanya kepada penutur asli bahasa Jepang melalui aplikasi HiNative.
1.4.2. [bookmark: _Toc123765550]Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode padan. Penulis menggunakan metode padan intralingual ekstralingual. Metode padan intralingual digunakan karena penelitian ini menghubungkan antara bahasa dengan hal-hal yang bersifat lingual. Kemudian metode padan ekstralingual digunakan karena penelitian ini juga menghubungkan bahasa dengan hal-hal dari luar bahasa. 
Berikut merupakan tahapan penulis dalam menganalisis data untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu:
1. Penulis mengutip tuturan dan menandai bagian yang termasuk dalam alih kode, campur kode atau interferensi dengan garis bawah.
2. Penulis menghubungkan bahasa penutur dengan konteks tuturan.
3. Penulis menghubungkan tuturan dengan kaidah bahasa ibu penutur dan bahasa kedua penutur.
4. Penulis menjabarkan wujud dan faktor alih kode menggunakan teori Azuma (2009), campur kode dengan menggunakan teori Nababan (1984), dan interferensi menggunakan teori Weinreich (1979) sesuai dengan konteks tuturan.
Kemudian untuk menganalisis rumusan masalah kedua penulis membagi dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Penulis mengutip tuturan dan menandai bagian yang terdapat interferensi dengan garis bawah.
2. Penulis menghubungkan tuturan dengan konteks tuturan.
3. Penulis menghubungkan tuturan dengan kaidah bahasa ibu penutur dan bahasa keduanya.
4. Penulis menjabarkan proses terjadinya interferensi dengan menggunakan teori Weinreich (1979).
1.4.3. [bookmark: _Toc123765551]Metode Penyajian Hasil Analisis
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode penyajian data informal. Metode penyajian informal merupakan perumusan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi yang bersifat teknis (Sudaryanto, 1993: 145). Penyajian data informal memungkinkan penulis agar dapat menyajikan hasil penelitian yang mendetail sehingga pembaca dapat memahami analisis yang dihasilkan secara baik. Dalam penyajian data informal ini diikuti dengan teknik deskriptif sehingga data dapat dipaparkan secara rinci menggunakan kata-kata.
1.5. [bookmark: _Toc123765552]  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis maupun praktis bagi pembaca juga penulis yang akan penulis uraikan di bawah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat menjadi referensi di kajian sosiolinguistik, khususnya pada kajian alih kode, campur kode, dan interferensi. 
2. Manfaat Praktis 
Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi para pelajar dalam ranah linguistik. 
1.6. [bookmark: _Toc123765553]  Sistematika
Penulisan ini berisi empat bab yang masing-masing bab antara lain sebagai berikut:
	BAB I
	Pendahuluan
Pendahuluan ini berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan.

	BAB II
	Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Berisikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis dan landasan teori yang berkaitan dengan alih kode, campur kode, dan interferensi. 

	BAB III
	Pemaparan Hasil dan Pembahasan
Berupa uraian hasil dari penelitian penulis dan dari teori-teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, sehingga diperoleh suatu hasil penelitian. 

	BAB IV
	Simpulan dan Saran
Pada bab ini penulis menyimpulkan secara keseluruhan bagaimana hasil dari penelitian, saran atau anjuran dari penulis untuk peneliti selanjutnya agar dapat menindaklanjuti hasil dari penelitian.
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[bookmark: _Toc123765554]BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
1. [bookmark: _Toc123765454][bookmark: _Toc123765555]
2. [bookmark: _Toc123765455][bookmark: _Toc123765556]
2.1. [bookmark: _Toc123765557]  Tinjauan Pustaka
Untuk menunjang penelitian agar menjadi lebih baik, penulis memakai beberapa penelitian sebelumnya sebagai referensi dan acuan. Penelitian pertama yaitu penelitian dari Risma (2018) dengan judul, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Video Blogger”. Pada penelitiannya, Risma menganalisis apa saja wujud dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam video blogger. Risma menggunakan teori Hudson (1996) untuk menjelaskan wujud alih kode dan teori Suwito (1983) untuk menjelaskan wujud campur kode.
Dari penelitian Risma dapat disimpulkan bahwa terdapat 19 data yang ditemukan dalam 4 judul vlog, yaitu 6 data alih kode dan 13 data campur kode. 6 data alih kode yang ditemukan merupakan alih kode eksternal yang semuanya berbentuk kalimat. Untuk 13 data campur kode, ditemukan 1 data berupa campur kode internal dan 12 data berupa campur kode eksternal. Ditinjau dari penyebabnya, alih kode tersebut muncul karena beberapa faktor, antara lain lawan bicara, pembicara, dan perubahan situasi karena hadirnya orang ketiga.  Sedangkan untuk campur kode, faktor yang sering kali menjadi penyebab antara lain keterbatasan bahasa, situasi informal, tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa yang dipakai, dan karena pembicara ingin menunjukkan keterpelajarannya. 
Berdasarkan penjabaran di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan Risma dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama membahas alih kode dan campur kode dalam vlog. Beberapa di antara perbedaannya antara lain tidak adanya pembahasan mengenai interferensi dalam penelitian Risma, sementara penelitian ini menyertakan pembahasan mengenai interferensi. Perbedaan selanjutnya adalah teori yang digunakan, Risma menggunakan teori Warsiman (2014) untuk menjelaskan wujud alih kode, sedangkan penelitian ini menggunakan teori Shoji Azuma (2009) sesuai dengan data yang digunakan.
Penelitian kedua berjudul “Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi dalam Vlog Youtube Genki” yang diteliti oleh Kadek (2020). Kadek membahas bagaimana wujud dan apa faktor penyebab terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi dalam vlog youtube Genki. Kadek menggunakan teori Yoshio (2010) untuk menjelaskan alih kode, teori Warsiman (2014) untuk menjelaskan wujud campur kode, dan teori Weinreich (1979) untuk menjelaskan interferensi. Objek kajian yang digunakan dalam penelitian tersebut berupa vlog youtube yang menggunakan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. 
Kesimpulan dari penelitian Kadek yaitu ditemukan 17 data berupa alih kode, campur kode, dan interferensi dalam vlog Genki. Data tersebut terdiri dari 5 data alih kode eksternal dengan terjadinya 1 interferensi fonologi, 9 data campur kode dan 1 di antaranya mengandung interferensi sintaksis. Terdapat 5 data interferensi yang masing-masing terdiri dari 3 data yang mengandung interferensi sintaksis dan 2 data mengandung interferensi fonologi. Adapun faktor penyebab alih kode antara lain lawan bicara, hadirnya orang ketiga, dan untuk sekedar bergengsi. Sedangkan untuk faktor penyebab campur kode antara lain identifikasi peranan, identifikasi ragam, serta keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Kemampuan dan bahasa ibu menjadi faktor penyebab interferensi yang paling sering muncul.
Berikutnya, terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Kadek dengan penelitian ini. Antara lain yaitu tidak adanya pembahasan mengenai proses terjadinya interferensi, sedangkan penelitian ini menyertakan pembahasan tersebut. 
Penelitian ketiga yang penulis jadikan tinjauan pustaka berjudul “Interferensi Bahasa Indonesia dalam Penggunaan Bahasa Jepang” yang diteliti oleh Wedayanti (2016). Wedayanti membahas bentuk dan faktor penyebab terjadinya interferensi pada kalangan mahasiswa Jurusan Sastra Jepang semester 6 Universitas Udayana. Wedayanti menggunakan teori Tarigan (2009) tentang kesalahan berbahasa untuk menjelaskan bentuk dan faktor terjadinya interferensi. 
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Wedayanti adalah dari 10 data yang ditemukan sebagian besar kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan bentuk yang berupa kesalahan pemilihan kosakata, kesalahan penggunaan tata bahasa, kesalahan penggunaan partikel, dan kesalahpahaman konsep bahasa Jepang.
Berdasarkan penjabaran penelitian Wedayanti, terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Wedayanti yaitu sama-sama membahas mengenai interferensi. Namun pada penelitian Wedayanti menggunakan teori yang berbeda untuk menjelaskan bentuk dan faktor penyebab terjadinya interferensi yaitu teori Tarigan (2009), sementara itu penulis menggunakan teori Weinreich (1979) menyesuaikan dengan data yang digunakan.
Penelitian keempat yang penulis jadikan acuan penelitian yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suhendra dan Kartika (2022) yang berjudul “Penggunaan Alih Kode dan Interferensi Percakapan dalam Video Blog”. Pada penelitian tersebut membahas tentang wujud dan faktor penyebab alih kode dan interferensi. Suhendra dan Kartika menggunakan teori Wardhaugh (2006) untuk menjelaskan alih kode dan teori Weinreich (2012) untuk membahas tentang interferensi.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Suhendra dan Kartika (2022) adalah dari 26 data yang digunakan terdapat 14 data berupa alih kode eksternal dan 12 data berupa interferensi fonologi. Faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode antara lain karena faktor lawan bicara dan faktor orang ketiga. Faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi antara lain karena faktor kurangnya penguasaan bahasa dan faktor bawaaan bahasa ibu.
Dari penjabaran di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan Suhendra dan Kartika (2022) dengan penelitian ini. Persamaan tersebut antara lain sama-sama membahas mengenai alih kode dan interferensi. Perbedaanya yaitu penggunaan teori yang berbeda dan fokus penelitian yang berbeda sehingga terdapat perbedaan hasil penelitian.
2.2. [bookmark: _Toc123765558]  Kerangka Teori
2.2.1. [bookmark: _Toc123765559]Sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa dan erat kaitannya dengan masyarakat pengguna bahasa tersebut.  Dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik dikenal dengan istilah 社会言語学 (shakai gengogaku). Azuma (2009: 11) memberikan pendapatnya mengenai pengertian sosiolinguistik, yaitu:
参加者、状況、トピック、機能に基づいて、発音、単語、文法、談話などのレベルで、言葉にどのようなバリエーションがあるのか、それはどうしてか、といったことについて系統だてて研究していく
のが社会言語学といえる。

Sankasha, jōkyō, topikku, kinō ni motodzuite, hatsuon, tango, bunpō, danwa nado no reberu de, kotoba ni dono yōna bariēshon ga aru no ka, sore wa dōshite ka, to itta koto ni tsuite keitō datete kenkyū shite iku no ga shakai gengo-gaku to ieru.

‘Sosiolinguistik dapat disebut sebagai penelitian sistematis yang membahas tentang pelafalan; kosakata; tata bahasa; dialog; dan yang lainnya, jenis variasi apa yang ada dalam kosakata, mengapa hal tersebut dapat terjadi, yang didasarkan pada peserta tutur, konteks, topik, serta fungsinya.’
Lebih lanjutnya, Chaer dan Agustina (2010: 2) juga mengungkapkan bahwa sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, yaitu memiliki objek penelitian berupa hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur. 
Dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik yang objek kajiannya berupa bahasa yang digunakan di masyarakat dan masyarakat pengguna bahasa itu sendiri. 
2.2.2. [bookmark: _Toc123765560]Bilingualisme
Istilah bilingualisme atau kedwibahasaan sangatlah erat kaitannya dengan penggunaan dua bahasa. Mackey dan Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 84) menjelaskan bahwa bilingualisme merupakan pemakaian dua bahasa secara bergantian oleh seorang penutur saat bergaul dengan orang lain. Untuk dapat menggunakan dua bahasa, tentunya seseorang harus memahami kedua bahasa tersebut. 
Contoh bilingualisme di Indonesia, seperti yang dijelaskan oleh Chaer dan Agustina (2010: 92), yaitu penutur bilingual bahasa Sunda (B1) dan bahasa Indonesia (B2). Penutur tersebut hanya dapat menggunakan B1 untuk percakapan yang bersifat kekeluargaan dan tidak dapat menggunakannya saat sidang DPR yang bersifat formal.
2.2.3. [bookmark: _Toc123765561]Alih Kode
Apple (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 107) mendefinisikan alih kode sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena adanya perubahan situasi. Selain itu, pengertian alih kode juga dijelaskan oleh Azuma (2009: 25) sebagai berikut:
社会言語学者の間では、二言語話者が、文章の中であるいは談話の中で二言語を交互に操りながら話す話し方をこコードスイッチング(code　switching)　あるいはコードミクシング(code　mixing)　とよんでいる。

Shakai gengo gakusha no made wa, ni gengowasha ga, bunshouno naka de aruiwa danwa no naka de ni gengo wo kougo ni ayatsurinagara hanasu hanashikata wo koudosuitchingu (code switching) aruiwa koudo mikushingu (code mixing) to yonde iru.

‘Alih kode atau campur kode dalam ranah sosiolinguistik adalah dwibahasawan yang menuturkan dua bahasa dalam satu kalimat atau wacana.’

Lebih lanjut, Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 107) menjelaskan bahwa alih kode itu bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi antarragam dan gaya yang terdapat dalam suatu bahasa. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa alih kode merupakan pengalihan kata dari bahasa satu ke bahasa lainnya tergantung pada situasi dan kejadian. Alih kode dapat terjadi antarbahasa, antarragam, dan antargaya. 
2.2.3.1. Wujud Alih Kode
Azuma menyebut terdapat 2 fungsi alih kode yaitu fungsi referensial dan fungsi direktif. Berdasarkan 2 fungsi tersebut, Azuma (2009: 27-36) membagi alih kode menjadi 4 jenis yaitu:
a. Alih Kode Situasional
Alih kode situasional terjadi ketika penutur beralih kode menyesuaikan topik, keadaan, atau situasi yang sedang berlangsung. Seperti peralihan kode formal ke informal ataupun sebaliknya. Nishimura (1995)[footnoteRef:4] memberikan contoh alih kode situasional yang terjadi pada saat melakukan wawancara dengan dua orang keturunan Jepang di Kanada bernama Midori dan Violet.  [4:  Miwa Nishimura, “A functional analysis of Japanese/English code-switching”, Journal of Pragmatics. Vol.  23, (1995), 170.] 

	Midori
	:
	“It's just she wants to know different points of view, eh? Dakara, just ordinary conversation, she would pick it up, and put it together.”

	
	
	‘Hanya saja dia ingin tahu sudut pandang yang berbeda, kan? Jadi, hanya percakapan biasa, dia akan mengambilnya, dan menyatukannya.’

	Violet 
	:
	(to the author) “Hitori hitori yaru no?”

	
	
	(kepada penulis) ‘Apakah kita akan diwawancarai satu per satu?’

	Author 
	:
	“No. I want to make a recording of the conversation.”

	
	
	‘Tidak. Saya ingin merekam percakapan.’

	Midori 
	:
	(to Violet) “Pipi doko ga warukatta no? She was sneezing? She's got a cold?”

	
	
	(kepada Violet) ‘Ada apa dengan Pipi? Dia bersin? Dia masuk angin?’


Midori menjelaskan tentang wawancara yang akan dilakukan Nishimura kepada Midori dan Violet. Di dalam penjelasannya, Midori berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan nada bicara yang serius seperti dalam percakapan bisnis. Saat  sudah memasuki sesi wawancara, Midori beralih menggunakan bahasa Jepang informal yang ia gunakan sehari-hari ketika menanyakan kucing Violet.
b. Alih Kode Identitas Ganda
Alih kode identitas ganda digunakan untuk membangun keanggotaan dalam suatu kelompok. Dalam masyarakat multietnis dan multilingual, orang-orang tidak hanya menggunakan bahasa persatuan sebagai bahasa sehari-hari, namun juga menggunakan bahasa ibu untuk membangun keakraban dengan sesama kelompoknya. Nishimura (1995)[footnoteRef:5] memberikan contoh alih kode identitas ganda pada orang-orang keturunan Jepang yang tinggal di Kanada.  [5:  Ibid, 165.] 

	Sean
	:
	“That's, er, Wintario Thursday night, eh? So, Friday, Ken, chotto. Nanchuu no? Friday, Ken comes home at 2:30 or 3:00 o'clock, you see. So, newspaper people come around 4 o'clock. So, she was looking through newspaper, and she looked at it, 'Ken!'.”

	
	
	‘Itu, eh, Wintario Kamis malam, ya? Jadi, hari Jumat, Ken harus melakukan sesuatu. Apa yang harus saya katakan? Jumat, Ken pulang jam 2:30 atau 3:00, Anda tahu. Jadi, orang koran datang sekitar jam 4 sore. Jadi, dia sedang melihat-lihat koran, dan dia melihatnya, 'Ken!'.’

	Midori 
	:
	”Were you at home, too?”

	
	
	‘Apakah Anda di rumah juga?’

	Sean 
	:
	“So, that was, er, Friday. And that was a pretty rough day for me. When I ... I rarely, rarely go out to drink after work. But I had to have a drink that night. So, I called home at 5:00, and Ken answered. I said, 'Ken, what are you doing?' 'Nothing. Morn won a thousand dollars!' 'What?' But that night, I went out to drink.”

	
	
	‘Jadi, itu, eh, hari Jumat. Dan itu adalah hari yang cukup berat bagi saya. Ketika saya ...
Saya jarang, jarang keluar untuk minum sepulang kerja. Tapi Saya harus minum malam itu.
Jadi, saya menelepon ke rumah jam 5:00, dan Ken menjawab.
Saya berkata, 'Ken, apa yang kamu lakukan?'
'Tidak ada apa-apa. Pagi memenangkan seribu dolar!'
'Apa?'
Tapi malam itu, saya pergi keluar untuk minum.’



Sean menyelipkan kata chotto dan frasa nanchuu no? ke dalam percakapannya dengan Midori sekalipun dilakukan di kantor. Hal tersebut terjadi karena orang-orang keturunan Jepang yang tinggal di Kanada cenderung menambahkan kata atau frasa bahasa Jepang di belakang percakapan bahasa Inggris mereka, untuk menandai bahwa mereka merupakan satu kelompok yang sama.
c. Alih Kode Akibat Timbal Balik Penutur dan Mitra Tutur
Alih kode ini digunakan untuk mempengaruhi mitra tutur dan menciptakan situasi sesuai dengan yang diinginkan penutur. Para sosiolinguis menganggap dua bahasa yang digunakan seorang penutur sebagai “we-code” yang berarti kode atau bahasa yang digunakan kelompok tertentu, dan “they-code” yang berarti kode atau bahasa yang digunakan oleh kelompok lainnya. Nishimura (1995)[footnoteRef:6] memberikan contoh alih kode ini pada saat melakukan wawancara dengan dua orang keturunan Jepang di Kanada.  [6:  Ibid, 170.] 

	Violet 
	:
	“Dakedo, ima de mo atsui no yo. Ninety yo.”

	
	
	‘Tapi masih panas. 90 lho’

	Midori 
	:
	“Yeah. I know.”

	
	
	‘Ya, aku tahu.’

	Violet 
	:
	“lma de mo atsui no yo.”

	
	
	‘Ini masih panas.’

	Midori 
	:
	“See, we were gonna go down to Philadelphia, eh? Mainichi.”

	
	
	‘Ya, kita akan pergi ke Philadelphia, kan? Setiap hari.’

	Author
	:
	“Mattetan dakara.”

	
	
	‘Saya menunggumu.’

	Midori
	:
	“Denwa kakeru desho” (Violet)
'How's the weather down there?'

	
	
	‘Aku menelponnya.’ (Violet)
'Bagaimana cuaca di bawah sana?'



Midori dan Violet semula membicarakan tentang musim panas. Violet bercerita terlalu panjang menggunakan bahasa Jepang yang merupakan bahasa kesehariannya, mengenai pengalaman musim panasnya dengan Midori. Kemudian, Midori beralih menggunakan bahasa Inggris ketika menanggapinya, untuk menciptakan batas bahwa saat itu adalah gilirannya berbicara.

d. Alih Kode untuk Menentukan Bahasa yang Akan Digunakan
Alih kode ini digunakan untuk menegosiasikan bahasa terbaik yang sesuai dengan mitra tutur. Azuma (2009: 34) memberikan contoh ketika dua orang Afrika yang sudah lama berpisah kembali bertemu di suatu bar tanpa disengaja.
	A
	:
	Teman B semasa sekolah yang tidak melanjutkan kuliah dan tinggal di desa

	B
	:
	Teman A semasa sekolah yang melanjutkan kuliah di kota 

	Konteks tuturan
	:
	dua orang Afrika yang dulunya merupakan teman di masa sekolah menengah dan sudah lama berpisah kembali bertemu di suatu bar tanpa disengaja.



	A
	:
	“How are you, Mr. Karanja?”

	
	
	‘Bagaimana kabarmu, Karanja?’

	B
	:
	“Fine, niguka.”

	
	
	‘Ya, baik. Saya baru sampai di rumah”

	A
	:
	“Well, please let’s take one bottle, ga kuondoa dust wa thought”

	
	
	‘Baiklah, mari kita minum. Mari menyegarkan diri dari banyak hal’



	Dari contoh di atas, B melakukan alih kode untuk menyesuaikan mitra tuturnya dengan melihat reaksi mitra tuturnya agar merasa nyaman saat berkomunikasi.
2.2.3.2. Faktor Penyebab Alih Kode
Faktor penyebab terjadinya alih kode sebagai fungsi referensial (referential function) dan fungsi direktif (directive function) (Azuma, 2009: 27), antara lain:
a. Fungsi Referensial 
Azuma (2010: 27) menjelaskan fungsi referensial pendengar sebagai faktor penyebab terjadinya alih kode sebagai berikut: 
もう1つのコードスイッチングの役割は、聞き手のうち役割は referential function といわれるもので、実際によく観察されるも のだれかがある1つの言語を理解しない場合に、 聞き手全員が理解できる ような言語にスイッチすることによって聞き手全員が会話に参加できるよ うにうながす場合である。

Mō 1tsu no kōdosuitchingu no yakuwari wa, kikite no uchi yakuwari wa referential function to iwa reru mono de, jissai ni yoku kansatsu sa reru mo no dare ka ga aru 1tsu no gengo o rikai shinai baai ni, kikite zen'in ga rikai dekiru yōna gengo ni suitchi suru koto ni yotte kikite zen'in ga kaiwa ni sanka dekiru yo u ni unagasu baaidearu.

‘Fungsi lain dari alih kode yaitu fungsi referensial pendengar, yang sering diketahui dalam praktiknya semua pendengar dapat memahami bahasa penutur, ini adalah kasus ketika semua pendengar didorong untuk berpartisipasi dalam percakapan dengan beralih ke dalam bahasa yang penutur dan pendengar pahami.’

Fungsi referensial berfokus pada penutur yang mendorong agar mitra tutur beralih menggunakan bahasa yang diinginkan oleh penutur agar percakapan dapat dipahami oleh keduanya. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan penutur terhadap bahasa asing yang ia pelajari dan tuntutan timbal balik yang diharapkan oleh penutur kepada mitra tutur.
b. Fungsi Direktif
Azuma (2010: 27) juga menjelaskan fungsi direktif sebagai faktor penyebab alih kode sebagai berikut:
あるいは、その逆に、ある聞き手に知られたく ない内容をいうために、その聞き手の理解できない言語にスイッチする場 合もある。 こういったコードスイッチングの役割は directive function と いわれている。

Aruiwa, sono gyaku ni, aru kikite ni shira retakunai naiyō o iu tame ni, sono kikite no rikaidekinai gengo ni suitchi suru ba gō mo aru. Kō itta kōdosuitchingu no yakuwari wa directive function to iwa rete iru.

‘Atau, sebaliknya, mereka mungkin beralih ke bahasa yang tidak dipahami pendengar untuk mengatakan sesuatu yang mereka tidak ingin pendengar ketahui. Fungsi alih kode ini disebut fungsi direktif.’ 

Fungsi direktif berfokus kepada mitra tutur yang disebabkan oleh inisiatif penutur untuk beralih bahasa, agar mitra tutur mengetahui percakapan yang sedang dibahas atau sebaliknya.
Kemudian Kayo Fujimura dan Wilson (2013)[footnoteRef:7] menambahkan faktor penyebab alih kode antara lain: (1) pemilihan kosa kata akibat kurangnya kosa kata dalam B1 atau sebaliknya dan (2) ironi. [7:  Kayo Fujimura dan Wilson, “二言語話者の談話における「コードスイッチング」・「コードミキシング」の必要性英国に住む日本人の場合”, 安田女子大学紀要, Vol. 41 (2013), 26–28. ] 

2.2.4. [bookmark: _Toc123765562]Campur Kode
Selain alih kode, di kalangan bilingual juga sering terjadi campur kode atau yang dalam bahasa Jepang disebut dengan コードミクシング(koudo mikushingu). Campur kode terjadi karena percampuran dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan dan tidak ada alasan tertentu dalam penggunaannya. 
Terdapat sebuah kode utama atau kode dasar di dalam campur kode yang memiliki fungsi dan keotonomiannya, sedangkan kode-kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur tersebut hanya menjadi serpihan-serpihan, karena tidak memiliki fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode (Chaer dan Agustina, 2010: 114). 
Sementara itu, Azuma (2009: 27) menjelaskan tentang campur kode sebagai berikut:
ある対象を示す言葉が思い浮かばない、あるはまったくない場合に、もう一つの言語からの言葉を使うである。
Aru taishō o shimesu kotoba ga omoi ukabanai, aru hamattakunai baai ni, mōhitotsu no gengo kara no kotoba o tsukaudearu.
‘Ketika tidak dapat memikirkan kata untuk menggambarkan suatu objek tertentu, atau jika tidak ada padanan (kata) sama sekali, digunakanlah kata dari satu bahasa lainnya.’
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa campur kode merupakan tindakan mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam suatu tuturan. Campur kode terjadi bilamana salah satu bahasa merupakan kode utama yang digunakan dan memiliki fungsi sendiri, sedangkan bahasa atau kode lainnya hanyalah serpihan kata saja.
2.2.4.1 Wujud Campur Kode
Campur kode merupakan penggunaan satuan bahasa dari bahasa satu ke bahasa lainnya untuk memperluas ragam bahasa, termasuk pemakaian kata, klausa, idiom, dan sapaan (Kridalaksana, 1993: 35). Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa bentuk campur kode dapat berupa (1) kata, (2) frasa, dan (3) klausa.
1. Campur Kode Berupa Kata
Campur kode berupa kata merupakan pemakaian campuran bahasa yang berwujud kata. Kania, dkk. (2020)[footnoteRef:8] memberikan contoh campur kode berupa kata dalam kalimat “Soshite, sono ato no zenbu wa college.” yang dituturkan oleh pelajar bahasa Jepang asal India saat menjelaskan tentang jenjang pendidikan di India. Dalam tuturan tersebut, pembicara menyisipkan kata college. [8:  Kiki Kania, dkk, “Code-Switching and Code-Mixing by Japanese Language Learners in Cultural Exchange Activity”, Advances in Social Science, Education and Humanities Research, Vol. 509 (2020), 381] 



2. Campur Kode Berupa Frasa
Jika, dalam campur kode berupa kata berwujud kata, maka campur kode berupa frasa berwujud frasa. Kania, dkk (2020)[footnoteRef:9] memberikan contoh campur kode berupa frasa dalam kalimat "Soshite, juuichi to juuni grade wa junior college to iimasu." yang dituturkan oleh pelajar bahasa Jepang asal India saat menjelaskan jenjang pendidikan di India. Dalam tuturan tersebut, pembicara menyisipkan kata grade dan frasa junior college.  [9:  Ibid, Hal. 381] 

3. Campur Kode Berupa Klausa
Wujud campur kode berupa klausa yaitu klausa. Contoh campur kode berupa klausa yakni seperti yang dicontohkan oleh Salsabila, dkk (2021)[footnoteRef:10] “Pertama, 肉を追加する" (Pertama, niku o tsuika suru) yang dituturkan oleh Jerome sebagai pelajar Indonesia di Jepang, ketika mengajarkan cara memasak rendang kepada teman-teman yang berasal dari Jepang. [10:  Salsabila, dkk, “Analysis of Code Mixing in Jerome Polin Youtube Content ‘Nihongo Mantappu’”, (2021), 6.] 

2.2.4.2. Faktor Penyebab Campur Kode
Seperti halnya alih kode, campur kode juga terjadi akibat penggunaan lebih dari satu bahasa oleh masyarakat. Menurut Nababan (1984: 32), latar belakang penyebab terjadinya campur kode adalah sebagai berikut: 
a. Menunjukkan Keterpelajaran
Kemudahan akses informasi di masa sekarang membuat orang-orang dapat dengan mudah mempelajari sesuatu, termasuk bahasa. Kemampuan berbahasa asing menjadi salah satu cara banyak orang untuk menunjukkan keunggulan diri. Kania, dkk (2020)[footnoteRef:11] memberikan contoh pada kalimat “Youchien no ato yonnen-kan wa primary school to iimasu,” yang diucapkan oleh pelajar India pada saat berpidato di Universitas Hiroshima. Pelajar tersebut menggunakan frasa primary school untuk menjelaskan istilah yang sering dipakai di India, yang maknanya merujuk pada sekolah dasar. Alih-alih menggunakan bahasa Jepang, ia memilih menggunakan istilah dalam bahasa Inggris agar lebih mudah dipahami oleh pelajar lainnya. [11:  Kania, dkk, op. cit. 383.] 

b. Kesantaian atau Situasi Informal
Seseorang kerap kali merasa lebih nyaman ketika membicarakan suatu topik dalam situasi informal atau keadaan santai tanpa tekanan dengan menggunakan satu bahasa tertentu dibandingkan bahasa lainnya. Situasi informal menjadikan seseorang lebih mudah mengekspresikan emosi dan perasaan menggunakan bahasa tertentu. 
c. Tidak Ada Ungkapan yang Tepat dalam Bahasa yang Digunakan
Keterbatasan pengetahuan bahasa seringkali menjadi faktor penutur bahasa asing sulit menjelaskan atau mengungkapkan sesuatu. Hal tersebut menjadikan penutur mencampurkan bahasa satu dengan lainnya agar pendengar dapat menangkap maksud yang dituturkan. Kania, dkk. (2020)[footnoteRef:12] memberikan contoh pada tuturan “Moshi, engineering ga suru hito tachi dattara, ano daigaku no gonen-kan yori rokunen-kan desu.” yang dituturkan oleh pelajar bahasa Jepang pada saat berpidato di Universitas Hiroshima. Pelajar tersebut menggunakan kata engineering pada tuturannya karena faktor keterbatasan kosa kata yang dipahami. [12:  Ibid, 383.] 
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2.2.5. [bookmark: _Toc123765570]Interferensi 
Interferensi merupakan salah satu topik dari sosiolinguistik yang terjadi akibat adanya pemakaian dua bahasa atau lebih dan tidak seimbang. Bilingualisme dapat menimbulkan interferensi bahasa, yaitu penyimpangan norma kebahasaan yang terjadi dalam peristiwa tutur karena pemakaian dua bahasa atau lebih. 
Weinreich (1979) dalam “Languages in Contact” menggunakan istilah interferensi untuk menyebut perubahan sistem suatu bahasa yang berhubungan dengan pemakaian unsur bahasa lain oleh seorang bilingual. Unsur bahasa lain yang muncul pada struktur suatu bahasa dianggap sebagai pengacauan, karena perubahan yang terjadi dianggap menyalahi kaidah gramatika bahasa tersebut.
Penyebab terjadinya interferensi menurut Chaer dan Agustina (2004: 120) yaitu lebih mengacu pada kemampuan penutur dalam menggunakan bahasa tertentu, sehingga menyebabkan adanya pengaruh bahasa lain dalam tuturannya. Umumnya interferensi tersebut terjadi pada saat menggunakan bahasa kedua (B2), yaitu adanya interferensi bahasa pertama atau bahasa ibu ke dalam bahasa tersebut. 
Sebagai suatu contoh adalah ketika seorang penutur bahasa Jawa (B1) ingin berbicara dalam bahasa Indonesia (B2), ia mengatakan, ‘kucing saya ketabrak’, alih-alih mengatakan ‘kucing saya tertabrak’ yang sesuai dengan kaidah gramatika bahasa Indonesia. Pada situasi tersebut terjadi interferensi bahasa Indonesia, yaitu penggunaan kata dasar bahasa Indonesia ‘tabrak’ yang didahului dengan afiks ‘ke-‘ yang ada dalam bahasa Jawa. Afiks tersebut dianggap menyalahi kaidah gramatika, sebab dalam bahasa Indonesia terdapat afiks ter- yang lebih tepat digunakan dalam kalimat tersebut. Persentuhan kedua bahasa tersebut menyebabkan adanya perubahan sistem bahasa, yaitu perubahan pada struktur kata bahasa. 
2.2.5.1 Wujud Interferensi
Weinreich (1979: 14-61) membagi bentuk-bentuk interferensi menjadi tiga, yaitu:
1) Interferensi Fonologi
Interferensi fonologi dapat terjadi dalam berbagai bentuk seperti penghilangan morfem dan perubahan bunyi fonem yang tampak. Interferensi tersebut berhubungan dengan pengaruh bunyi pada bahasa lain. Weinreich (1979: 14) memberikan contoh ketika seorang penutur asal Perancis mengucapkan <th> pada kata “think” dengan fonem /s/ pada awal silabel sehingga bunyi kata tersebut menjadi [sing].
2) Interferensi Sintaksis
Interferensi sintaksis terjadi ketika seorang bilingual mengidentifikasikan bahwa B2 dan B1 memiliki kesamaan morfem atau hubungan gramatikal, padahal tidak demikian. Keduanya tidak memiliki kesamaan atau bahkan tidak terdapat morfem dan hubungan gramatikal B1 pada B2. Eriko dan Keiichi (2007)[footnoteRef:13] memberikan contoh interferensi sintaksis pada kalimat “January is my birthday”. Siswa sekolah menengah Jepang sebagai penuturnya mengidentifikasikan kalimat tersebut dari struktur bahasa Jepang 一月は私の誕生 日です (Ichigatsu wa watashi no tanjō-bidesu). Sedangkan, struktur kalimat tersebut yang sesuai dengan kaidah gramatikal bahasa Inggris adalah my birthday is in January. [13:  Eriko dan Keiichi, “英文の主語把握の誤 りとその修正日本 語 「～ は」 に よ る干 渉”, 教 育 心 理 学 研 究 , Vol. 55 (2007), 579.] 

3) Interferensi Leksikal
Interferensi leksikal merupakan interferensi yang menggunakan potongan-potongan istilah bahasa asing dan digunakan secara bersamaan dalam sistem bahasa oleh penuturnya. Pujiono dan Nelvita (2017)[footnoteRef:14] memberikan contoh interferensi leksikal pada kalimat “木を学ばない。” (ki o manabanai) yang diidentifikasi dari struktur bahasa Batak oleh mahasiswa jurusan bahasa Jepang di Universitas Sumatera Utara. Manaba dalam bahasa Jepang bermakna belajar, sementara manaba dalam bahasa Batak berarti memotong. Kata yang tepat untuk mengungkapkan ‘memotong’ dalam bahasa Jepang adalah 切る (kiru). [14:  Pujiono dan Nelvita, “The Lexical Interference of Bataknese Language into Japanese Language amongst Students in Universitas Sumatera Utara”, International Journal of Language and Linguistics, Vol. 4 No. 4 (2017), 219.] 

2.2.5.2 Faktor Penyebab Terjadinya Interferensi
Faktor penyebab terjadinya interferensi yang umum ditemukan pada penutur asli bahasa Jepang yaitu: (1) terbawanya bahasa ibu dan (2) kesalahan sintaksis (Matsui, dalam Eriko dan Keiichi, 2007: 573).
2.2.6. [bookmark: _Toc123765571]Kelas Kata
Mengenai kelas kata, Koizumi (1993: 164) berpendapat bahwa:
品詞は、文中での統語的機能にもとづいて語を分類し たものとされているが、統語的機能については、前節で規定しておいた. すな わち、統語的構造のどの位置にくるかということで、語を分類すればよい。

Hinshi wa, bunchū de no tōgo-teki kinō ni motodzuite go o bunrui shita mono to sa rete iruga, tōgo-teki kinō ni tsuite wa, zensetsu de kitei shite oita. Su na wa chi, tōgo-teki kōzō no dono ichi ni kuru ka to iu koto de,-go o bunrui sureba yoi．

‘Kelas kata diklasifikasikan sebagai kata berdasarkan pada fungsi sintaksis dalam kalimat, akan tetapi fungsi sintaksis didefinisikan pada bagian sebelumnya. Dengan kata lain, kata tersebut harus diklasifikasikan berdasarkan keberadaannya dalam struktur sintaksis.’

Artinya, kelas kata adalah golongan kata dalam satuan bahasa berdasarkan kategori bentuk, fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal.
Mengenai kelas kata dalam bahasa Jepang, Koizumi (1993: 164-167) membaginya menjadi 9 jenis, yaitu:
1. Doushi (Verba)
Doushi merupakan kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas atau keadaan. Doushi  bisa berdiri sendiri, dapat mengalami perubahan, dan bisa menjadi predikat. 
Contoh: 作る (membuat), 食べる (makan)
2. Keiyoushi (Adjektiva~i)
Keiyoushi merupakan kata yang bisa berdiri sendiri dan juga bisa menjadi predikat. Keiyoushi memiliki beberapa perubahan kata dan biasanya berakhiran ~i. Keiyoushi disebut juga dengan kata sifat golongan pertama.
Contoh: 広い (luas), 白い (putih)



3. Keiyoudoushi (adjektiva~na)
Keiyoudoushi merupakan kata yang bisa berdiri sendiri, dapat menjadi keterangan, dan merupakan kata sifat golongan dua. Keiyoudoushi dapat mengalami perubahan yang berbeda dengan kata sifat golongan pertama.
Contoh: 上手な (pintar), 新設な (baik)
4. Meishi (Nomina)
Meishi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan bisa menjadi subjek. Meishi tidak memiliki perubahan bentuk. 
Contoh: 写真 (foto), 本 (buku)
5. Fukushi (Adverbia)
Fukushi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan berfungsi sebagai kata keterangan untuk predikat. Fukushi tidak dapat menjadi subjek dan tidak memiliki perubahan bentuk.
Contoh: ずっと (terus), いつも (selalu), ときどき (kadang-kadang)
6. Setsuzokushi (Konjungsi)
Setsuzokushi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri dan berfungsi untuk menyatakan hubungan antarkalimat atau bagian kalimat, maupun antarfrasa. 
Contoh: そして (kemudian), でも (tetapi)
7. Kandoushi (Interjeksi)
Kandoushi merupakan kata yang dapat berdiri sendiri yang pada umumnya mengungkapkan ekspresi, perasaan, cara memanggil, cara menjawab, dan lain-lain.
Contoh: はい(iya) dan いいえ(tidak)
8. Jodoushi (Verba Bantu)
Jodoushi merupakan verba bantu yang berfungsi untuk menerangkan kelas kata yang diikutinya. Jodoushi tidak dapat berdiri sendiri dan menempel pada kelas kata yang diikutinya. 
Contoh: ~よう(bentuk dugaan), ~ない(tidak), dan ~です
9. Joshi (Partikel)
Joshi atau partikel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antarkata atau klausa dan memberi penekanan tertentu dalam suatu kalimat. Joshi tidak mengalami perubahan bentuk.
Contoh: は (wa), と (to), dan を (wo)
2.2.7. [bookmark: _Toc123765572]Satuan Sintaksis	
Dalam sintaksis terdapat lima satuan, yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Kata merupakan satuan terkecil yang dapat membentuk frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Satuan sintaksis dalam penelitian ini menjadi wujud dari alih kode dan campur kode. Chaer (2009:  37) menjelaskan kelima satuan tersebut sebagai berikut.
a. Kata 
Kata merupakan satuan terkecil dalam morfologi yang dapat membentuk frasa, klausa, kalimat, dan wacana. 
Contoh: 鉛筆 (pensil), すいか (semangka)

b. Frasa
Frasa terbentuk atas beberapa kata dan mengisi salah satu fungsi sintaksis.
Contoh frasa: 黒い猫 (kucing hitam)
Sebagai pengisi fungsi-fungsi sintaksis, frasa juga mempunyai kategori yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektiva, dan frasa preposisional.
c. Klausa
Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frasa dan di bawah satuan kalimat. Klausa sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat, dan berpotensi menjadi kalimat.
Contoh klausa: 価格は5円です。 (Harganya 5 yen)
d. Kalimat 
Kalimat merupakan satuan sintaksis yang tersusun atas dua kata atau lebih. Kalimat setidaknya tersusun atas subjek dan predikat yang diakhiri dengan intonasi final.
Contoh: 私は本を読みました。(Saya telah membaca buku)
e. Wacana 
Wacana merupakan satuan tertinggi dalam sintaksis yang terdiri atas beberapa kalimat.
2.2.8. [bookmark: _Toc123765573]Radio Yuta at Home
	Yuta at Home merupakan acara radio dari InterFM897 yang merupakan stasiun radio Jepang. Radio tersebut dipandu oleh Nakamoto Yuta yang merupakan anggota grup idola asal Korea Selatan, NCT.  Dimulai pada bulan Desember 2020, acara radio tersebut mengudara setiap hari Kamis pukul 21.00-21.30 waktu setempat. Dalam beberapa episode, akan ada bintang tamu yang hadir untuk mengisi beberapa segmen obrolan dan beberapa lagu akan diputar sebagai selingan. Siaran yang diambil sebagai data adalah siaran pada episode 22, 35, 36, 37, 53, 54, 55, 82 dan 83 yang disiarkan dalam rentang waktu bulan April 2021 hingga bulan Agustus 2022. Penulis menggunakan episode tersebut dikarenakan adanya tamu yang berbeda dalam siaran tersebut sehingga memudahkan terbangunnya peristiwa tutur. Adanya persamaan dan perbedaan pada kaidah bahasa-bahasa yang digunakan menjadikan sumber data ini menarik untuk diteliti.
2.2.9. [bookmark: _Toc123765574]Nakamoto Yuta
	Nakamoto Yuta atau yang biasa dikenal dengan Yuta merupakan penyanyi asal Jepang kelahiran 26 Oktober 1995. Yuta merupakan anggota dari grup idola bernama NCT yang juga tergabung dalam sub unit NCT 127 dan NCT U. Grup idola NCT dinaungi oleh agensi asal Korea Selatan bernama SM Entertainment. 
Pada Desember 2020 diumumkan bahwa Yuta menjadi penyiar dari radio Jepang, InterFM897, dengan judul acara “Yuta at Home”. Acara tersebut sekaligus menjadi salah satu ajang promosi Yuta agar lebih dikenal oleh penggemar. Dalam mengisi acara di radio tersebut, Yuta kerap menggunakan tiga bahasa, yaitu bahasa Jepang, Inggris, dan Korea ketika berinteraksi dan menyampaikan informasi. Melalui obrolan dalam acara Yuta at Home, Yuta dapat lebih dekat dan lebih dikenal oleh penggemarnya.



[bookmark: _Toc123765575]BAB III
PEMAPARAN DAN HASIL PEMBAHASAN
	Pada bab III ini penulis akan memaparkan hasil analisis alih kode, campur kode, dan interferensi yang ada pada beberapa episode siaran radio Yuta At Home. Alih kode, campur kode, dan interferensi dianalisis berdasarkan wujud, penyebab, dan proses terjadinya interferensinya. Hasil analisis akan terbagi menjadi dua bagian sesuai dengan rumusan masalah.  Data yang berupa alih kode akan ditandai dengan kode (A), campur kode ditandai dengan kode (B), dan interferensi ditandai dengan kode (C).
3.1 [bookmark: _Toc123765576]Alih Kode
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai bentuk dan faktor alih kode serta interferensi yang terkandung dalam siaran radio Yuta At Home. Terdapat 3 data alih kode berupa alih kode situasional dan alih kode identitas ganda.
3.1.1 [bookmark: _Toc123765577]Alih Kode Situasional	
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai alih kode situasional yaitu alih kode yang berdasarkan pada situasi, topik, dan keadaan yang sedang berlangsung. Terdapat 2 data alih kode situasional yang mengandung interferensi di dalamnya.
1.   (Data 1)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Ryoki, seorang aktor dan anggota grup idola BE:FIRST yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta dan Ryoki membicarakan peran Ryoki di film yang dibintanginya.

	Pembicara 1
	:
	Rorusu Roisu (C.1) 乗った時の顔はすごかったね

	
	
	Rorusu Roisu notta toki no kao wa sugokatta ne

	
	
	‘Wajahmu sangat luar biasa saat mengendarai Rolls Royce.’

	Pembicara 2
	:
	あれだったら覚えてないの気づいたらcuto (C.2)かかって　”いいねー”　”OK”って言われるからないが？で、気づを見ていると、すごくいんだよね。(A.1)

	
	
	Aredattara oboetenai no kidzuitara cutto kakatte” ī ne ̄ '' `` OK” tte iwa rerukara naiga? De, ki dzu o mite iru to, sugoku inda yo ne.

	
	
	‘Aku tidak ingat apakah itu masalahnya. Sebelumnya aku menyadari itu, perlu dipotong. Karena mereka bilang “suka” “OK” ya kenapa tidak? Jadi ketika dilihat realisasinya, bagus banget kan?’



(YAHFR, 2022 – EPS. 82, 00:09:12-00:09:25)
	Pembicara 1 dan pembicara 2 membicarakan akting pembicara 2 di film yang dibintanginya. Pembicara 1 terkagum dengan akting pembicara 2 dalam adegan mengendarai mobil Rolls Royce, namun pembicara 2 tidak begitu ingat dengan adegan itu. Pembicara 2 bercerita sedikit tentang cerita di balik layar adegan tersebut.
	Pada tuturan di atas pembicara 2 mengutip kata ”いいねOK” untuk menghidupkan emosi staf dalam ceritanya. Azuma (2009) mengatakan bahwa salah satu alasan adanya kode situasional adalah penyesuaian situasi dan topik pembicaraan, sehingga tuturan yang ditandai dengan (A.1) termasuk ke dalam alih kode situasional karena pembicara 2 beralih bahasa demi menyesuaikan tuturan dari orang ketiga. Alih kode tersebut terjadi karena faktor direktif pembicara 2 yang mengutip perkataan orang ketiga yaitu staf film ketika bercerita kepada pembicara 1. Dalam kutipan tersebut pembicara 2 beralih kode dari bahasa Jepang ke bahasa Inggris. 
	Kemudian dalam tuturan yang ditandai dengan (C.1) dan (C.2) terdapat interferensi fonologi berupa perubahan dan penambahan fonem. Interferensi tersebut diakibatkan faktor bawaan bahasa ibu pembicara yaitu bahasa Jepang. Dalam tuturan (C.1) terjadi perubahan fonem pada kata Rolls /l/ menjadi [ru] dan penambahan fonem /u/ di akhir silabel. Kata Rolls yang seharusnya dilafalkan dengan [rōls] direalisasikan menjadi [rorusu]. Kemudian pada kata Royce terjadi penambahan fonem pada akhir silabel. Bunyi geseran /s/ berubah dan direalisasikan menjadi [roīsu]. Selanjutnya pada tuturan dengan kode (C.2) terdapat interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal di akhir silabel. Bunyi letupan /t/ pada akhir silabel berubah karena adanya penambahan fonem /o/. Kata cut yang seharusnya dilafalkan dengan [kət] direalisasikan menjadi [kəto].
2.   (Data 2)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka segmen konten bulanan InterFM edisi spesial.



	Pembicara 1
	:
	NCT 127 悠太の "Yuta Atə Home"  (C.3) をお聞きの皆さん。たまたまラジオでこの番組を聞いてくれている皆さん、この時間は inta-fm (C.4) だけのスぺシアルコンテンスです。今月はクイッククイズです。二択クイズ、僕が即答しています。では早速いってみましょう. Let’s go! (A.2)

	
	
	NCT 127 Yūta no" Yuta At Home" o o kiki no minasan. Tamatama rajio de kono bangumi o kiite kurete iru minasan, kono-jikan wa inta-fm dake no supeshiaru kontensudesu. Kongetsu wa kuikkukuizudesu. Ni-takukuizu, boku ga sokutō shite imasu.De wa sassoku itte mimashou.Let’s go!

	
	
	‘Pendengar sekalian dari radio "Yuta At Home" oleh Yuta NCT 127. Pendengar yang kebetulan mendengarkan program ini di radio, kali ini adalah konten khusus InterFM. (konten) bulan ini adalah kuis cepat. Aku akan menjawab kuis pilihan ganda, ayo jawab segera! Ayo mulai!’



(YAHFR, 2022 – EPS. 83, 00:17:43-00:18:00)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal dengan membuka segmen konten bulanan InterFM edisi spesial. Ia mengajak pendengar radio untuk menjawab cepat pertanyaan yang telah disediakan.
	Pada tuturan di atas terdapat alih kode dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Inggris yang mengandung interferensi. Alih kode tersebut berupa alih kode situasional yang ditandai dengan kode (A.2) dikarenakan pembicara beralih bahasa untuk menyesuaikan situasi santai saat bermain kuis. Alih kode ini terjadi karena faktor direktif pembicara 1 yang ingin menekankan situasi santai dalam kuis. 
	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.3) dan (C.4) terdapat interferensi fonologi berupa penambahan dan perubahan fonem. Interferensi tersebut dikarenakan faktor bawaan bahasa ibu pembicara yaitu bahasa Jepang. pada tuturan (C.3) terdapat interferensi fonologi berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada kata at karena fonem /t/ dalam bahasa Jepang tidak dapat menjadi koda sehingga penutur akan menambahkan fonem di belakangnya. Bunyi letupan /t/ pada kata at direalisasikan menjadi [atə]. Kemudian pada (C.4) terdapat interferensi berupa perubahan bunyi. Perubahan tersebut berupa perubahan bunyi fonem vokal [ə] menjadi [a] dan penghilangan fonem /r/ di akhir kata inter. Inter yang seharusnya dilafalkan dengan [inˈtər] direalisasikan menjadi [inta-].
3.1.2 [bookmark: _Toc123765578]Alih Kode Identitas Ganda
Pada sub-bab ini akan dijabarkan alih kode identitas ganda yaitu alih kode yang terjadi untuk membangun keanggotaan kelompok tertentu. Terdapat 1 data alih kode yang mengandung interferensi.
1. (Data 3)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta mengajak Shotaro bermain Chemistry Test untuk menguji kekompakan mereka. Yuta memberi pertanyaan kepada Shotaro dan memberi petunjuk.



	Pembicara 1
	:
	NCTの チーム 活動 で、 網 この 人 が あれば、 あれば、 明るく なるかなあ。

	
	
	NCT no chi-mu katsudou de, mou kono hito ga areba, areba, akaruku narukanaa.



	
	
	‘Ketika ada orang itu di tim NCT, maka (suasana) akan jadi ceria’

	Pembicara 2
	:
	へえ？

	
	
	hee?

	
	
	‘Hah?’

	Pembicara 1
	:
	ちなみに「Make a Wish」もいた。

	
	
	chinamini “Make a Wish” mo ita.

	
	
	‘Ngomong-ngomong dia ada di lagu “Make a Wish”.’

	Pembicara 2
	:
	Oh!

	Pembicara 1
	:
	わかる？わかる？みんなの～

	
	
	Wakaru? Wakaru? Minna no~

	
	
	‘Paham? Paham? Milik semua~’

	Pembicara 2
	:
	みんなのムードーメーカー

	
	
	minna no mu-do-me-ka-

	
	
	‘Moodmaker-nya semua orang’

	Pembicara 1
	:
	これ、じゃ～루카스. (A.3) (C.5)

	
	
	kore, ja~ Lucasə

	
	
	‘Ya, langsung saja~ Lucaseu.’

	Pembicara 2
	:
	루카스 형. (C.6)

	
	
	Lucasə hyung.

	
	
	‘Bang Lucas’



(YAHFS, 2021 – EPS. 36, 00:08:18-00:08:39)
	Pembicara 1 mengajak pembicara 2 untuk bermain Chemistry Test untuk menguji seberapa kompak mereka dalam menebak jawaban. Tes dilakukan dengan cara memberi beberapa petunjuk kepada lawan agar dapat menebak sesuatu yang dimaksud. Pada tuturan di atas, pembicara 1 meminta pembicara 2 menebak seseorang dalam tim mereka dengan memberikan beberapa petunjuk tentang orang tersebut.
	Pada tuturan di atas terdapat peristiwa alih kode dari bahasa Jepang ke bahasa Korea. Azuma (2009) menyebut jika memperlihatkan identitas kelompok termasuk ke dalam alih kode identitas ganda. Berdasarkan pendapat tersebut, tuturan bertanda (A.3) termasuk dalam alih kode identitas ganda dikarenakan pembicara 1 dan pembicara 2 beralih menggunakan bahasa Korea untuk menunjukkan identitas mereka sebagai idola di Korea Selatan. Pembicara 1 dan pembicara 2 menyisipkan bahasa Korea pada kalimat berbahasa Jepang. Alih kode tersebut terjadi karena faktor pembicara 1 dan pembicara 2 yang mengkonfirmasi identitas mereka sebagai pekerja di perusahaan Korea. Mereka menggunakan bahasa Korea sebagai bahasa keseharian baik di situasi formal seperti di perusahaan maupun di situasi informal.
	Selanjutnya pada tuturan yang ditandai dengan (C.5) dan (C.6) terjadi interferensi fonologi berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel. Interferensi tersebut dikarenakan faktor kedwibahasaan penutur. Hal tersebut dikarenakan dalam aturan fonologi bahasa Korea, konsonan akhir berupa /s/ tidak dapat menjadi koda, sehingga penutur bahasa Korea menambahkan fonem vokal di belakangnya. Pelafalan kata Lucas berubah karena adanya penambahan bunyi schwa /ə/ sehingga direalisasikan menjadi [Lucasə].
3.2 [bookmark: _Toc123765579]  Campur Kode
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya campur kode. Terdapat 9 data berupa campur kode yang masing-masing datanya berupa 6 data merupakan campur kode kata dan 3 data merupakan campur kode frasa. 
3.2.1 [bookmark: _Toc123765580]Campur Kode Berupa Kata
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai campur kode berupa kata yaitu campur kode yang wujudnya berupa kata-kata. Terdapat 6 data campur kode kata yang mengandung interferensi.
1. (Data 4)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta mengajak Shotaro bermain Chemistry Test tentang “TMI” mereka.



	Pembicara 1
	:
	じゃあ、タイムtoravel (B.1) (C.7)できるなら、過去と未来どっちへ行く？

	
	
	Jaa, taimu toravel dekirunara, kako to mirai docchi e iku?

	
	
	‘Jadi, kalau kamu bisa melakukan perjalanan waktu, kemana kamu akan pergi? Masa lalu atau masa depan?’

	Pembicara 2
	:
	僕、最近、悠太くん多分前回のほしょでは、なしていたことだけど、最近僕もアニメに初めたんですよ。

	
	
	Zenkai no hoshode wa, nashite ita kotodakedo, saikin boku mo anime ni sometan desu yo.

	
	
	‘Seperti yang aku katakan di episode sebelumnya, saya baru-baru ini mulai nonton anime juga.’

	Pembicara 1
	:
	あ、はいはいはい。あれだね、”ビートルズ、ラーヴ，友情”のアニメ。これは、ありがとう、しょたろ君。すぎはセノ！

	
	
	A, hai hai hai. Areda ne, bītoruzu, rāvu, yūjō no anime. Kore wa, arigatō, shotaro-kun. sugi wa seno!

	
	
	‘Ahh iya iya iya. Betul, anime “Beatles, love, friendship”. Untuk itu terima kasih, Shotaro! Siap!

	Pembicara 2 dan Pembicara 1
	:
	過去!

	
	
	Kako!

	
	
	‘Masa lalu’



(YAHFS, 2021 – EPS. 36, 00:06:39-00:07:07)
Pembicara 1 bertanya kepada pembicara 2, jika ada time travel di dunia ini, mana yang akan pembicara 2 pilih, antara masa depan dan masa lampau. Kemudian pembicara 2 memberikan petunjuk jawabannya dengan aktivitas menonton anime yang ia lakukan baru-baru ini. Mereka pun kompak menjawab masa lampau.
Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata bahasa Inggris yang disisipkan pada kalimat berbahasa Jepang yang mengandung interferensi. Campur kode tersebut ditunjukkan oleh kata yang ditandai dengan (B.1). Faktor penyebab terjadinya campur kode adalah tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa yang digunakan karena keterbatasan pengetahuan pembicara. Sehingga ia mencampurkan bahasa Jepang wasei-eigo タイム(taimu) dengan kata travel yang termasuk kosakata bahasa Inggris. Time travel[footnoteRef:15] dalam bahasa Jepang disebut denganタイムトラベル (taimu toraberu). [15:  Kata nommina yang berarti sebuah ide untuk melakukan perjalanan waktu ke masa lampau atau masa depan (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/time-travel).] 

Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.7) terjadi interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal pada awal silabel. Hal tersebut dikarenakan bawaan bahasa ibu pembicara 1. Penambahan fonem vokal /o/ yang merupakan bunyi vokal madya belakang pada kata travel [trævəl] mengakibatkan perubahan titik artikulasi. Bunyi letupan /t/ pada awal silabel berubah posisi titik artikulasi dan direalisasikan menjadi [toravəl].
2. (Data 5)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memberi pertanyaan Chemistry Test kepada Shotaro tentang lagu yang membuat orang bersemangat ketika di karaoke, Shotaro harus memberi petunjuk dan Yuta harus menebak lagu tersebut. 



	Pembicara 1
	:
	カラオケでみんなと一緒に盛り上がる曲といえば何？

	
	
	Karaoke de min'na to issho ni moriagaru kyoku to ieba nani?

	
	
	‘Apa lagu yang membuat semua orang bersemangat di karaoke?’

	Pembicara 2
	:
	まあ、これはも。。。

	
	
	Mā, kore wa mo...

	
	
	‘Nah, ini juga. . .’

	Pembicara 1 
	:
	翔太郎とけっこう離れてかな

	
	
	Shōtarō to kekkō hanarete ka na

	
	
	‘Sepertinya (usiaku) cukup jauh dari Shotaro’

	Pembicara 2
	:
	何？いやでも、僕は考える曲はけっこうどの年代も。

	
	
	Nani? Iya demo, Boku wa kangaeru kyoku wa kekkō dono nendai mo.

	
	
	‘Hah? Tidak, lagu-lagu yang aku pikirkan cukup banyak dari segala macam usia.’

	Pembicara 1
	:
	ちなみに、何年まで？

	
	
	Chinamini, nan-nen made?

	
	
	‘Ngomong-ngomong, tahun berapa?’

	Pembicara 2
	:
	これ何年まで？

	
	
	Kore nan-nen made?

	
	
	‘Sampai tahun berapa, ya?’

	Pembicara 1
	:
	何ですかね？じゃあ、季節は何?卒業ソングとかいろいろな何？わかるじゃない？

	
	
	Nandesu ka ne? Jā, kisetsu wa nani? Sotsugyō songu toka iroirona nani? Wakaru janai?

	
	
	‘Apa itu? Jadi, lagu musim apa? Lagu kelulusan atau yang lain? Kamu tahu, ‘kan?

	Pembicara 2
	:
	まさにでも、今サマーソング

	
	
	Masani demo, ima samāsongu

	
	
	Tepat, lagu musim panas saat ini. 

	Pembicara 1
	:
	Nau? (B.2), (C.8)

	
	
	‘sekarang?’

	Pembicara 2
	:
	Nau (B.3) だと思いますね

	
	
	Now da to omoimasu ne

	
	
	‘Aku pikir ya saat ini.’

	Pembicara 1
	:
	現在進行形？-ing?

	
	
	Genzai shinkō katachi? - Ing?

	
	
	Present Continuous Tense? –ing?

	Pembicara 2
	:
	ねえ、-ing

	
	
	Nee. –ing.

	
	
	Ya. –ing. 



(YAHFS, 2021- EPS. 36, 00:12:05-00:12:31)
	Pembicara 1 memberikan pertanyaan kepada pembicara 2 tentang lagu apa yang membuat orang begitu bersemangat di tempat karaoke. Pembicara 2 memberikan beberapa petunjuk, namun pembicara 1 sulit mengetahui jawabannya. 
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata dalam bahasa Inggris yang disisipkan dalam kalimat berbahasa Jepang. Campur kode tersebut ditunjukkan pada kata yang ditandai ditandai dengan (B.2) dan (B.3). Pembicara 1 dan 2 menggunakan kata now[footnoteRef:16] untuk menekankan suasana informal dalam sesi tebak-tebakan.  [16:  Adverbia untuk menunjukkan waktu sekarang (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/now)] 

	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.8) terdapat interferensi fonologi berupa pemenggalan diftong. Interferensi tersebut dikarenakan bawaan bahasa ibu pembicara. Pemenggalan diftong /ow/ pada kata now di akhir silabel menyebabkan pengucapan kata [naʊ] direalisasikan dengan pelafalan /u/ yang lebih dipenggal dan lebih ditekan di akhir silabel.

3.   (Data 6)
	Pembicara 1
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Pembicara 2
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta sebagai MC memberitahu pendengar bahwa Shotaro memiliki rekomendasi lagu



	Pembicara 1
	:
	じゃあ、今日はね太郎君君がみんなにお届けしたい曲はを持ってきてくれたので、ここでご初会してもらうかなあと思います。

	
	
	Jā, kyō wa ne shōtarōkun kimi ga min'na ni o todoke shitai kyoku wa o motte kite kuretanode, koko de go shokai shite morau ka nā to omoimasu

	
	
	‘Kalau begitu, hari ini Shotaro-kun membawakan sebuah lagu yang ingin dia bagikan kepada semua orang, jadi kurasa kita harus tahu untuk pertama kalinya di sini.’

	Pembicara 2
	:
	こちらも少し前のアルバムになるんですけど、J.Corusu (C.9) の “Croockodo (C.10) Sumairu (C.11)” featuring (B.4) TLCのきょくですね

	
	
	Kochira mo sukoshi mae no arubamu ni naru ndesukedo, J. Coles no “Crooked Smile” featuring TLC no kyokudesu ne

	
	
	Lagu ini juga dari album (yang dirilis) beberapa waktu lalu, ini adalah lagu "Crooked Smile" dari J.Coles featuring TLC.



(YAHFS, 2021 – EPS. 36, 00:18:36-00:18:55)
	Pada sesi tersebut pembicara 1 memberitahu pendengar bahwa pembicara 2 ingin memberikan rekomendasi lagu yang sebelumnya belum pernah ia rekomendasikan kepada pendengar. 
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata verba bahasa Inggris yang disisipkan pada kalimat berbahasa Jepang. Campur kode tersebut ditandai pada kata yang diberi kode (B.4). Pembicara menggunakan verba feature [footnoteRef:17] untuk menunjukkan keterpelajaran karena kata feature sering digunakan ketika ada kolaborasi antara satu orang dengan orang lainnya. [17:  Verba untuk menunjukkan seseorang atau sesuatu merupakan bagian dari hal lain (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/feature?q=featuring#dataset_cacd)] 

	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.9), (C.10), dan (C.11) terdapat interferensi fonologi berupa perubahan bunyi dan penambahan fonem vokal. Interferensi tersebut disebabkan karena faktor bawaan bahasa ibu pembicara. Dalam bahasa Jepang, fonem /l/, /d/, dan /s/ di akhir silabel tidak dapat menjadi koda. Penutur akan menambahkan fonem vokal pada akhir silabel yang mana akan menyebabkan perubahan titik artikulasi. Perubahan fonem /l/ yang merupakan bunyi sampingan berubah menjadi /r/ yang merupakan bunyi getar terjadi pada (C.9) dan (C.11).  J.Coles menjadi [J. Corusu] dan smile yang dilafalkan dengan [smīl] menjadi [sumairu]. Sementara itu, pada (C.10) terdapat penambahan fonem vokal /o/ pada akhir silabel yang mengubah bunyi letupan [d]. Kata crooked yang seharusnya dilafalkan dengan [ˈkro͝okəd] menjadi [ˈkro͝okədo].
4.   (Data 7)
	Pembicara 1
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Pembicara 2
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Konteks tuturan
	:
	Shotaro dan Yuta bermain roulette wheel yang berisi tantangan. Permainan dilakukan dengan cara menjalankan tantangan sesuai dengan roulette wheel yang mereka putar.



	Pembicara 1
	:
	悠太君、お願いしていいですよ。

	
	
	Yūta-kun, onegai shite īdesu yo.

	
	
	‘Yuta-kun, silakan.’

	Pembicara 2
	:
	それじゃあ。僕、悠太からされるんですけどやっていこうと思います。じゃあ、roulette, suta-t! (B.5) (C.12)

	
	
	Sore jā. Boku, Yūta kara sa reru ndesukedo yatte ikou to omoimasu. Jā, roulette, sutart!

	
	
	‘Baiklah kalau begitu. Aku, Yuta akan melakukannya. Ya, rolet, mulai!’



(YAHFS, 2021 – EPS. 37, 00:04:04-00:04:12)
	Pembicara 1 dan pembicara 2 memasuki sesi permainan roulette wheel. Rolet tersebut berisikan beberapa tantangan yang harus dilakukan oleh pemutar rolet. Pemutaran dilakukan secara bergantian. Pembicara 1 mempersilakan pembicara 2 untuk memulai permainan terlebih dahulu.
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata dalam bahasa Inggris yang disisipkan pada kalimat berbahasa Jepang dan mengandung interferensi di dalamnya. Campur kode tersebut ditandai dengan kode (B.5). verba start[footnoteRef:18] sepadan dengan 始める (hajimeru). Penyebab terjadinya campur kode pada tuturan tersebut adalah pembicara 2 yang ingin menekankan situasi santai dalam permainan. Ia memberi peringatan dengan mengucapkan kata start untuk memulai putaran roulette wheel.  [18:  Verba yang berarti titik waktu dimulainya sesuatu (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/start).] 

	Kemudian pada tuturan di atas juga terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.12). Interferensi fonologi tersebut berupa penambahan fonem vokal pada awal silabel. Penyebab terjadinya interferensi tersebut adalah karena bawaan bahasa ibu pembicara 2, yaitu bahasa Jepang. Dalam kaidah bahasa Jepang, fonem /s/ tidak dapat berdiri sendiri tanpa diimbuhi fonem vokal. Penambahan fonem vokal /u/ mengubah titik artikulasi [s] pada kata start [stärt] yang merupakan bunyi geseran [s] direalisasikan menjadi [sutärt].
5.   (Data 8)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan junior dari BoA di SM Entertainment.

	Pembicara 2
	:
	BoA, seorang penyanyi solois asal Korea Selatan yang menjadi tamu dalam siaran radio Yuta At Home dan merupakan senior Yuta di SM Entertainment.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta meminta BoA untuk memberikan pesan kepada penggemar BoA yang telah menemani BoA berkarir selama 20 tahun.



	Pembicara 1
	:
	そしてですね。最後に改めて日本デビュー二十周年のボアさんから日本のファンの皆さんメッセージをお願いします。

	
	
	Soshitedesu ne. Saigo ni aratamete Nihon debyū ni jū-shūnen no boa-san kara Nihon no fan no minasan messēji o onegaishimasu.

	
	
	‘Lalu. Terakhir, tolong beri pesan kepada semua penggemar anda di Jepang yang merayakan debut Jepang ke-20 tahunmu.’

	Pembicara 2
	:
	はい。えとう、二十年か、変わらない公園で、一緒になるできたatə home (B.6) (C.13) ですよね。一緒にこの二十周年をcelebrate (B.7) するべきだと思うんですけど。

	
	
	Hai. E tō, ni jū-nen ka, kawaranai ko-en de, issho ni narude kita attohōmudesu yo ne. Issho ni kono ni jū-shūnen o celebrate surubekida to omou ndesukedo.

	
	
	‘Ya. Yah, ini adalah rumah di mana kita bisa bersama di taman yang tidak berubah selama 20 tahun. Saya pikir kita harus merayakan ulang tahun ke-20 ini bersama-sama.’



(YAHFB, 2021 – EPS 55, 00:11:46-00:12:07)
	Pembicara 1 meminta pembicara 2 untuk menyampaikan pesan kepada penggemarnya di Jepang tentang ulang tahun debutnya yang ke-20 tahun. Pembicara 2 memberi pesan agar penggemarnya dapat berkumpul di konser untuk merayakan ulang tahun debutnya ke-20 tahun.
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata dan frasa bahasa Inggris yang disisipkan dalam kalimat berbahasa Jepang yang mengandung interferensi. Campur kode tersebut ditunjukkan pada tuturan yang ditandai dengan kode (B.6) dan (B.7). Pada tuturan (B.6) Pembicara memilih menggunakan frasa at home[footnoteRef:19]untuk menunjukkan keterpelajarannya. Pembicara 2 memilih menggunakan frasa tersebut untuk menggambarkan fandomnya sebagai rumah tempat tinggal dan kembali. Selanjutnya, tuturan yang ditandai dengan kode (B.7) merupakan campur kode berupa kata. Pembicara 2 menggunakan kata celebrate[footnoteRef:20] dan menggabungkannya dengan verba する (suru). Faktor penyebab terjadinya campur kode tersebut yaitu kurangnya pengetahuan pembicara 2 untuk mengungkapkan kata yang dimaksud dalam bahasa Jepang, sehingga pembicara 2 menggunakan kata celebrateする. [19:  Frasa preposisi yang berarti tempat tinggal (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/home).
]  [20:  Merayakan (Cambridge Dictionary, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/celebrate)] 

	Kemudian pada tuturan di atas juga terdapat interferensi fonologi berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel. Interferensi tersebut ditandai dengan kode (C.13). Penambahan bunyi pada kata at disebabkan oleh faktor kesalahan sintaksis akibat kedwibahasaan pembicara 2. Penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel menyebabkan bunyi letupan [t] pada kata at direalisasikan dengan [atə].
6.    (Data 9)
	Pembicara 1
	:
	Ryoki, seorang aktor dan anggota grup idola BE:FIRST yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Pembicara 2
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Konteks tuturan
	:
	Ryoki ingin menanyakan apa yang dipikirkan .Yuta sepanjang hari.



	Pembicara 1
	:
	聞きたいことがあるんだけど、理由に言われているね

	
	
	Kikitai koto ga aru ndakedo, riyū ni iwa rete iru ne.

	
	
	‘Ada sesuatu yang ingin kutanyakan padamu, tapi kamu telah memberitahu alasannya.’

	Pembicara 2
	:
	聞いているもね。けっこうなんかし本当に下らない話から。けっこうあのう、なんてだろう、ね、deepuな話 (B.8) (C.14)までしてるもんね。

	
	
	Kikite iru mo ne. Kekkō nanka shi hontōni kudaranai hanashi kara. Kekkō anou, nantodarou, ne, deep-banashi made shiterumonne.

	
	
	‘Aku mendengar. Mereka berbicara tentang sesuatu dari hal-hal yang sangat konyol hingga hal-hal yang sangat mendalam’

	Pembicara 1
	:
	知っているもね。

	
	
	Shitteirumone.

	
	
	‘Saya tahu.’

	Pembicara 2
	:
	じゃあ、結構深そうで浅そうな質問していい？

	
	
	Jā, kekkō fuka-sōde asa-sōna shitsumon shite ī?

	
	
	‘Kalau begitu, bolehkah aku mengajukan pertanyaan yang dalam dan pertanyaan ringan?’

	Pembicara 1
	:
	なんでも

	
	
	Nandemo 

	
	
	‘Apapun.’



(YAHFR, 2022 – EPS. 82, 00:12:44-00:12:58)
Pembicara 1 bertanya kepada pembicara 2 mengenai apa yang ia pikirkan dalam sehari. Pembicara 2 menjawab dengan mengumpamakan seperti orang lain yang bisa saja memikirkan hal penting hingga hal sepele.
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa kata bahasa Inggris yang disisipkan dalam tuturan berbahasa Jepang. Campur kode tersebut ditandai dengan kode (B.8). Pembicara 2 menggunakan adjektiva deep untuk menunjukkan keterpelajarannya, istilah deep talk seringkali digunakan untuk menyebut obrolan serius yang lebih mendalam. Dalam bahasa Jepang, istilah deep talk sama dengan 深い話 (fukai hanashi). Namun pada tuturan di atas pembicara 2 mencampurnya menjadi deep話.
	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.14) terjadi interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal di akhir silabel. Interferensi tersebut disebabkan karena faktor bawaan bahasa ibu pembicara. Dalam bahasa Jepang, fonem /p/ di akhir silabel tidak dapat menjadi koda sehingga penutur akan menambahkan fonem vokal. Kata deep yang seharusnya dilafalkan dengan [dēp] ditambahkan fonem vokal /u/ di akhir silabel sehingga bunyi letupan /p/ berubah dan direalisasikan menjadi [dēpu]. Selain itu, pada tuturan (C.14) juga mengalami interferensi leksikal berupa ketidaktepatan penggunaan keiyoudoushi な. Pembicara menyandingkan keiyoudoushi な dengan adjektiva bahasa Inggris akibat kesalahan sintaksis Pembicara. Pembicara terbawa struktur bahasa Jepang dengan menambahkan keiyoudoushi なsetelah adjektiva.  
3.2.2 [bookmark: _Toc123765581]Campur Kode Berupa Frasa
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai campur kode frasa yaitu campur kode berupa gabungan kata-kata. Terdapat 3 data campur kode frasa yang mengandung interferensi.
1. (Data 10)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka acara yang ia bawakan dan memperkenalkan program yang ia bawakan dan tamu yang berkunjung kepada pendengarnya.



	Pembicara 1
	:
	(kepada pendengar)この番組はNCT 127 のみんなが僕の部屋に皆さんをお招きしたような atto homu (B.9) (C.15) 雰囲気でお届けしています。さて、今日からなんと、三週にわたって、僕の部屋にゲストが来てくれています。早速なんですけど。この方です。
(kepada pembicara 2) お名前をどうぞ！ 

	
	
	(kepada pendengar) Kono bangumi wa NCT 127 no min'na ga bokunoheya ni minasan o o maneki shita yōna atto homu fun'iki de o todoke shite imasu. Sate, kyō kara nanto, san-shū ni watatte, bokunoheya ni gesuto ga kite kurete imasu. Sassokuna ndesukedo kono katadesu.
(kepada pembicara 2) Onamae o dōzo!

	
	
	(kepada pendengar) ‘Program ini dibawakan dalam suasana hangat, seperti Yuta NCT 127 mengundang semua orang ke kamar Yuta. Nah, mulai hari ini, tamu sudah datang ke kamar saya selama tiga minggu. Ini cepat. Ini orangnya.’
(kepada pembicara 2)
‘Tolong perkenalkan dirimu!’

	Pembicara 2
	:
	Yuta Atə Home (C.16) 登NCT の正太郎です。

	
	
	Yuta Atto Homu tōjō NCT no Shōtarōdesu.

	
	
	‘Ini adalah penampilan (pertama) di Yuta At Home. Aku Shotaro dari NCT.’



(YAHFS, 2021-EPS. 35, 00:00:46-00:01:06)

	Pembicara 1 membuka programnya dengan mengenalkan program yang ia bawakan dan mengenalkan tamunya pada episode kali ini hingga tiga minggu kedepan kepada pendengar dan mempersilakan tamunya untuk memperkenalkan diri.
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa frasa bahasa Inggris yang disisipkan pada kalimat berbahasa Jepang yang mengandung interferensi. Campur kode tersebut ditandai dengan (B.9). Pembicara 1 menggunakan frasa preposisional at home untuk mendeskripsikan suasana hangat dan santai dalam program yang ia bawakan. 
	Kemudian pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan (C.15) dan (C.16). Interferensi tersebut dikarenakan faktor bawaan bahasa ibu pembicara. Pada tuturan (C.15) teridentifikasi interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal /o/ dan /u/. Dalam bahasa Jepang, fonem /t/ dan /m/ tidak dapat menjadi koda sehingga penutur akan menambahkan fonem di belakang silabel. Frasa at home [at hōm] direalisasikan menjadi [atto hōm]. Pada tuturan (C.16) teridentifikasi interferensi fonologi berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel. Penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel menyebabkan perubahan bunyi letupan pada kata at berubah menjadi [atə].
2. (Data 11)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka siaran radio dengan memperkenalkan programnya.



	Pembicara 1
	:
	この番組はNCT 127の悠太が僕の部屋に皆さんをお招きしたような atə home な 府に気(B.9) (C.17) でお届けしています

	
	
	Kono bangumi wa NCT 127 no Yūta ga bokunoheya ni minasan o o maneki shita yōna attohōmuna fun’iki de o todoke shite imasu.
‘Program ini dibawakan dengan suasana seperti di rumah sendiri, seolah-olah Yuta NCT 127 mengundang semua orang ke kamar.’



(YAHFC, 2021 – EPS 22, 00:00:45-00:00:50)
	Pembicara 1 membuka acara dengan melakukan dialog tunggal kepada pendengarnya. Ia memperkenalkan program yang ia bawakan. Pembicara 1 mengundang pendengar seolah-olah mereka diundang ke rumah pembicara 1.
	Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa frasa bahasa Inggris yang disisipkan dalam kalimat berbahasa Jepang yang mengandung interferensi. Campur kode tersebut ditandai dengan kode (B.9). Dilansir dari Kamus Cambridge[footnoteRef:21] frasa at home digunakan untuk menunjukkan perasaan nyaman seperti di rumah sendiri. Pembicara memilih menggunakan frasa tersebut untuk menekankan suasana santai dalam program yang ia bawakan.  [21:  Cambridge Dictionary, “Meaning of be/feel at home in English”, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/be-feel-at-home?q=feel+at+home, (diakses pada 24 Oktober 2022, pukul 01.37).] 

	Kemudian pada tuturan di atas terdapat interferensi leksikal dan interferensi sintaksis yang ditandai dengan kode (C.17). Pada tuturan (C.17) teridentifikasi interferensi leksikal bahasa Jepang dalam bahasa Inggris berupa peminjaman keiyoudoushi pada frasa bahasa Inggris tanpa adanya perubahan bunyi. Faktor penyebab terjadinya interferensi tersebut adalah akibat bawaan bahasa Jepang sebagai bahasa ibu Pembicara. Pembicara menyandingkan keiyoudoushi dengan frasa adjektiva bahasa Inggris. Selanjutnya pada tuturan (C.17) juga teridentifikasi interferensi sintaksis. Pembicara mengidentifikasi frasa at home な 雰囲気 dari struktur bahasa Jepang自宅にいるような気分 (Jitaku ni iru yōna kibun). Sedangkan struktur kalimat yang benar berdasarkan kaidah gramatikal bahasa Inggris yaitu feel at home.
3.  (Data 12)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta dan Shotaro dihadapkan dengan permainan roulette wheel yang di dalamnya terdapat beberapa tantangan yang berbeda. Setelah memutar lingkaran rolet, Shotaro mendapat tantangan tongue twister. Sebelum melakukan tantangan, Yuta mengajak Shotaro untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu.



	Pembicara 1
	:
	舌を温めできた？

	
	
	shita wo atatame dekita?

	
	
	‘mau pemanasan lidah?’

	Pembicara 2
	:
	もちろん

	
	
	mochiron.

	
	
	‘tentu saja’

	Pembicara 1
	:
	lip trill (B.10) (C.18) になったく？

	
	
	lip trill ni nattaku?

	
	
	‘mau lip trill?’

	Pembicara 2
	:
	Okay. (B.11)

	
	
	‘oke.’


(YAHFS, 2021 – EPS. 37, 00:03:51-00:03:55)
	 Pembicara 1 dan Pembicara 2 sedang bermain roulette wheel yang berisi beberapa tantangan. Setelah mencoba memutar roulette wheel, Pembicara 2 mendapatkan tantangan tongue twister. Sebelum melakukan tantangan, pembicara 1 memberikan penawaran kepada pembicara 2 untuk pemanasan bibir terlebih dahulu dan mereka sepakat untuk melakukannya.
Pada tuturan di atas terdapat campur kode berupa frasa dan kata bahasa Inggris yang disisipkan dalam kalimat berbahasa Jepang yang mengandung interferensi. Campur kode tersebut ditunjukkan oleh tuturan yang ditandai dengan (B.10) dan (B.11). Dilansir dari Kamus Cambridge[footnoteRef:22], lip berarti bibir dan trill berarti getar. Dalam dunia musik dikenal adanya latihan vokal lip trill yaitu dengan cara menggetarkan bibir agar menghilangkan ketegangan bibir, meningkatkan kontrol, dan jangkauan napas. Karena tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa Jepang. Pembicara 1 menggunakan frasa lip trill karena tidak adanya ungkapan yang sama dalam bahasa Jepang. Kemudian pada tuturan (B.10) terdapat campur kode berupa kata bahasa Inggris. Kata okay merupakan interjeksi dalam bahasa Inggris untuk menunjukkan persetujuan. Pembicara 2 menggunakan kata tersebut untuk menekankan situasi santai dalam obrolan. [22:  Cambridge Dictionary, “Meaning of lip in English”, cambridgedictionary.org, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/lip, (diakses pada 24 Oktober 2022, pukul 02.18).] 

	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.18) mengalami interferensi fonologi. Interferensi fonologi yang ditemukan berupa penambahan fonem vokal dan perubahan bunyi pada akhir silabel. Interferensi tersebut terjadi karena faktor bawaan bahasa ibu dari pembicara 1 yaitu bahasa Jepang. Hal itu dikarenakan dalam bahasa Jepang tidak terdapat akhiran konsonan selain huruf /ん/ dan karakter huruf konsonan selain /ん/ tidak dapat berdiri sendiri dan harus digabungkan dengan huruf vokal. Pengucapan kata lip ditambahkan dengan fonem vokal /u/ sehingga bunyi berubah menjadi [lipu]. Pada kata trill juga mengalami interferensi fonologi berupa perubahan bunyi fonem pada tengah dan akhir silabel. Perubahan tersebut terjadi karena penambahan vokal /u/ pada awal silabel dan perubahan pelafalan konsonan /l/ menjadi [ro] dan [ri] pada akhir silabel, Bunyi kata trill direalisasikan menjadi [turori].
3.3 [bookmark: _Toc123765582]  Interferensi
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai interferensi dalam siaran radio Yuta At Home. Terdapat 13 data interferensi yang ditemukan yang masing-masing berupa interferensi fonologi.
3.3.1 [bookmark: _Toc123765583]Interferensi Fonologi
Pada sub-bab ini akan dijabarkan mengenai interferensi fonologi yaitu interferensi berupa kesalahan pada sistem fonologi. Terdapat 13 data interferensi fonologi berupa penambahan fonem, perubahan bunyi fonem, dan pengurangan fonem.
1. (Data 13)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka acara dengan memperkenalkan program yang ia bawakan.



	Pembicara 1
	:
	ええ、題して “Werucome (C.20) to My Home” とこうなんです。

	
	
	Ee, daishite “Werucome to My Home” to kounandesu.

	
	
	‘Ya, (segmen) itu disebut “Werucome to My Home”.’



(YAHFC, 2021 – EPS. 22, 00:00:57-00:00:58)
		Pembicara 1 membuka acara siaran dengan melakukan tuturan tunggal. Pembicara 1 memperkenalkan nama segmen yang akan ia bawakan dalam siaran kali ini.
		Pada tuturan di atas teridentifikasi adanya interferensi fonologi pada tuturan yang ditandai dengan (C.20). Interferensi tersebut berupa perubahan dan penambahan fonem. Perubahan dan penambahan fonem tersebut dikarenakan bawaan bahasa ibu pembicara 1 yaitu bahasa Jepang. Orang Jepang cenderung kesulitan dalam melafalkan /l/. Perubahan fonem /l/ menjadi /r/ dan penambahan fonem /u/ pada kata welcome mengakibatkan perubahan bunyi sampingan [l] yang semula dilafalkan dengan [welkəm] berubah bunyi dan direalisasikan menjadi [werukəm].
2. (Data 14)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan junior dari Changmin di SM Entertainment.

	Pembicara 2
	:
	Changmin, anggota grup idola TVXQ yang menjadi tamu dalam siaran radio Yuta At Home dan merupakan senior Yuta di SM Entertainment.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta bertanya kepada Changmin mengenai lagu apa yang akhir-akhir ini ia dengarkan.



	Pembicara 1
	:
	今のスマホで再生回数の多い曲、また最近再生した曲は何ですか。

	
	
	Ima no sumaho de saisei kaisū no ōi kyoku, mata saikin saisei shita kyoku wa nanidesu ka.

	
	
	‘Apa lagu yang paling sering diputar di handphone kamu saat ini, dan lagu apa yang baru-baru ini kamu putar?’

	Pembicara 2
	:
	はあ、一番最近聞いた曲はあのうこの前までは本当に悠太さんの前だから言うじゃなく、あの　NCTの４ってという영웅.

	
	
	Hā, ichiban saikin kiita kyoku wa ano u konomae made wa hontōni Yūta-san no maedakara iu janaku, ano NCT no 4 tte to iu yeong-ung.

	
	
	‘Ah, lagu yang baru kudengar ada di depan mata Yuta-san, jadi aku tidak akan mengatakannya, tapi itu album keempat NCT yang (berjudul) pahlawan.

	Pembicara 1
	:
	本当ですか。

	
	
	Hontou desuka?

	
	
	‘Benarkah?’

	Pembicara 2
	:
	日本語のタイトルだと”Kicku Ito” (C.21)

	
	
	Nihongo no taitorudato “Kick It”

	
	
	‘Judul Jepangnya adalah "Kick It".’

	Pembicara 1
	:
	そうですね。

	
	
	Soudesune.

	
	
	‘Oh. Begitu.’



(YAHFC, 2021, EPS. 22-00:14:00-00:14:28)

	Pembicara 1 bertanya kepada pembicara 2 tentang lagu apa yang baru-baru ini ia dengarkan di ponselnya. Pembicara 2 tidak menjawab secara langsung, namun dengan memberi petunjuk terlebih dahulu dengan menyebutkan judul album yang dimaksud dalam bahasa Jepang.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.21). Interferensi tersebut berupa penambahan fonem vokal pada akhir silabel. Hal tersebut terjadi karena dalam bahasa Jepang fonem /k/ dan /t/ tidak dapat menjadi koda sehingga penutur akan menambahkan fonem di belakangnya. Bunyi letupan /k/ dan /t/ pada frasa kick it diberi tambahan fonem /u/ dan /o/ sehingga direalisasikan menjadi [kiku ito].
3. (Data 15)
	Pembicara 1
	:
	Changmin, anggota grup idola TVXQ yang menjadi tamu dalam siaran radio Yuta At Home dan merupakan senior Yuta di SM Entertainment.

	Pembicara 2
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan junior dari Changmin di SM Entertainment.

	Konteks tuturan
	:
	Changmin bertanya kepada Yuta pernahkah Yuta melihat film Soul.



	Pembicara 1
	:
	あのう、韓国でリリスされた映画の中で“Sōru” (C.22) ていう

	
	
	Anou, Kankoku de rirīsu sa reta eiga no naka de “Sōru”te iu.

	
	
	‘Um, dalam film yang dirilis di Korea, itu disebut "Soul".’

	Pembicara 2
	:
	ああ、見たことなんですよ

	
	
	Ā, mita kotona ndesu yo

	
	
	‘Ah aku pernah melihatnya’



(YAHFC, 2021 – EPS. 22, 00:17:12-00:17:15)
	Pembicara 1 bertanya kepada pembicara 2, pernahkan ia menonton film Soul yang dirilis di Korea Selatan. Kemudian pembicara 2 mengiyakan pertanyaan tersebut
	Pada tuturan yang ditandai dengan kode (C.22) terdapat interferensi fonologi berupa perubahan dan penambahan fonem vokal pada akhir silabel. Perubahan tersebut dikarenakan faktor kesalahan sintaksis yang dilakukan oleh pembicara 1, yang mana ia adalah bukan penutur asli bahasa Inggris dan bahasa Jepang sehingga ia melafalkan soul dengan terbawa aksen Jepang karena dalam obrolan tersebut ia menggunakan bahasa Jepang. Perubahan fonem /l/ menjadi /r/ dan penambahan fonem vokal /u/ di akhir silabel mengakibatkan perubahan bunyi sampingan [l] pada kata soul yang dilafalkan dengan [sōl] berubah menjadi [sōru] tanpa menyebabkan perubahan makna.
4. (Data 16)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka acara dengan memperkenalkan program yang ia bawakan.



	Pembicara 1
	:
	僕 の 部屋 に おかえり、 NCT １２７ 悠太 のYuta Atə Home. (C.23)

	
	
	Boku no heya ni okaeri, NCT 127 Yuta no Yuta At Home.

	
	
	‘kembali lagi di acaraku, Yuta At Home-nya Yuta NCT 127’.



(YAHFS, 2020 – EPS. 35, 00:00:33-00:00:43)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal untuk membuka program acara yang ia bawakan dalam siaran radio. Yuta membuka dengan memperkenalkan program dan dirinya kepada pendengar.
	Pada tuturan yang ditandai dengan kode (C.23) terdapat interferensi fonologi berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel. Interferensi tersebut diakibatkan faktor bawaan bahasa ibu pembicara yaitu bahasa Jepang. Penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel menyebabkan perubahan bunyi letupan pada kata at direalisasikan menjadi [atə].
5. (Data 17)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membuka program yang ia bawakan.



	Pembicara 1
	:
	僕 の 部屋 に おかえり、 NCT 127 悠太 のYuta Atə Home. (C.24)

	
	
	boku no heya ni okaeri, NCT 127 Yuta no Yuta At Home.

	
	
	‘Kembali lagi di acaraku, Yuta At Home-nya Yuta NCT 127’



(YAHFS, 2020 – EPS. 35, 00:00:33-00:00:43)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal dengan kembali membuka acaranya setelah segmen lagu-lagu, ia memperkenalkan kembali program yang dibawakan.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi berupa penambahan fonem vokal pada akhir silabel. Interferensi tersebut ditandai dengan kode (C.24). Interferensi fonologi yang terjadi akibat bawaan bahasa ibu oleh pembicara 1, yaitu bahasa Jepang. Penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel at terjadi karena orang Jepang cenderung kesulitan dalam melafalkan konsonan selain /ん/ tanpa diimbuhi fonem vokal di belakangnya. Penambahan bunyi schwa [ə] pada akhir silabel menyebabkan perubahan bunyi letupan pada kata at berubah menjadi [atə].
6. (Data 18)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memberikan rekomendasi lagu kepada pendengar radionya.



	Pembicara 1
	:
	最後はNCT U の 「Dancing In Da (C.25) Rain」

	
	
	Saigo wa NCT U no “Dancing In da Rain”.

	
	
	‘Yang terakhir adalah lagu Dancing In The Rain milik NCT U.’



(YAHFS, 2021 – EPS. 35,　00:03:33-00:03:36)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal dengan memberi rekomendasi lagu kepada pendengar radionya. Ia merekomendasikan lagu Dancing In The Rain dari NCT U. 
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi berupa perubahan fonem yang ditandai dengan kode (C.25). Perubahan fonem pada adjektiva the menjadi da terjadi akibat bawaan bahasa ibu pembicara, yaitu bahasa Jepang. Dalam bahasa Inggris, pengucapan the dapat berbeda bunyi menyesuaikan kata di belakangnya. Pada kata the rain, the dilafalkan dengan bunyi [ðə], namun karena adanya faktor bawaan bahasa Jepang pembicara 1, terjadi perubahan fonem /ə/ menjadi /a/. Sehingga the direalisasikan menjadi [da].
7. (Data 19)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memberikan rekomendasi lagu kepada pendengar radionya.



	Pembicara 1
	:
	まずのNCT DREAMU (C.26) で 　”너와 나 Beautifuru Time” (C.27)

	
	
	Mazu no NCT DREAMU De “Neowa na Beautifuru taim”

	
	
	‘Yang pertama yaitu (lagu) dari NCT DREAM ”너와 나 Beautifuru Time”



(YAHFS, 2020 – EPS. 35, 00:03:00-00:03:03)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal dengan merekomendasikan lagu kepada pendengar radionya. Ia memberi rekomendasi lagu dari NCT DREAM berjudul너와 나 Beautiful Time.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi. Interferensi fonologi tersebut berupa penambahan fonem yang ditandai dengan kode (C.26) dan (C.27). Interferensi fonologi terjadi akibat bawaan bahasa ibu pembicara yaitu bahasa Jepang. Orang Jepang cenderung kesulitan dalam melafalkan konsonan tanpa imbuhan vokal di akhir kata. Pada kata Dream (C.26) mengalami perubahan bunyi akibat penambahan fonem vokal /u/ di akhir silabel. Penambahan fonem /u/ mengakibatkan bunyi bilabial [m] berubah dan direalisasikan menjadi [drēmu]. Pada kata adjektiva beautiful (C.27) juga mengalami perubahan fonem /l/ menjadi /r/ dan penambahan fonem /u/ pada akhir silabel. Pelafalan [ˈbyo͞odəfəl] direalisasikan menjadi [ˈbyo͞odəfuru] tanpa mengubah makna yang ada. 
8.  (Data 20)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home yang merupakan senior Shotaro di grup idola NCT.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memberi pertanyaan Chemistry Test kepada Shotaro siapa artis yang memiliki kemampuan menari paling hebat di dunia. 



	Pembicara 1
	:
	やっぱ、この人のダンスが世界一のアーティストはだれ?

	
	
	Yappa, kono hito no dansu ga sekaiichi no ātisuto wa dare?

	
	
	‘Memangnya, siapa artis yang tariannya paling bagus di dunia ini?’

	Pembicara 2
	:
	これたぶん、誰もがダンスキング  

	
	
	Kore tabun, daremoga dansukingu.

	
	
	‘Ini mungkin raja tarinya semua orang.’

	Pembicara 1
	:
	ああ、これはちょっと簡単しれかもない

	
	
	Ā, kore wa chotto kantan shire ka mo nai.

	
	
	‘Oh ini agak mudah.’

	Pembicara 2
	:
	はい

	
	
	Hai.

	
	
	‘Iya.’

	Pembicara 1
	:
	誰もが憧れるですよね

	
	
	Daremoga akogarerudesu yo ne.

	
	
	‘Semua orang mengaguminya.’

	Pembicara 2
	:
	誰もが憧れる

	
	
	Daremoga akogareru.

	
	
	‘Semua orang mengaguminya.’

	Pembicara 1
	:
	はい、せーのっ！

	
	
	Hai, se-no!

	
	
	‘Ya, langsung saja!’

	Pembicara 1 dan Pembicara 2
	:
	Maikeru  (C.28) Jackson!

	
	
	‘Michael Jackson!’



(YAHFS, 2021 – EPS. 36, 00:16:10-00:16:28)
	Pembicara 1 memberi pertanyaan Chemistry Test kepada pembicara 2 tentang siapa penari paling hebat di dunia. Keduanya sudah memikirkan jawaban yang sama, jadi menganggap pertanyaan kali ini mudah ditebak.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.28). Interferensi tersebut berupa perubahan dan penambahan fonem. Interferensi tersebut dikarenakan bawaan bahasa ibu oleh kedua pembicara, yaitu bahasa Jepang. Fonem /l/ pada kata Michael berubah menjadi /ru/ pada akhir silabel karena orang Jepang cenderung kesulitan dalam melafalkan /l/. Hal tersebut menyebabkan bunyi sampingan [l] pada akhir silabel berubah dan direalisasikan menjadi [Maikeru].

9. (Data 21)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memperkenalkan tamu di siaran radionya.



	Pembicara 1
	:
	さて、僕もすごく楽しみにしていました。ゲストはどうぞしてくれます。僕悠太にとってははじめてだね。映画に「High and Row (C.29): The Worst X」俳優三山凌輝としてもすごく中のBE:FASU (C.30) の凌輝さんです

	
	
	Sate, boku mo sugoku tanoshimini shite imashita. Gesuto wa dōzo shite kuremasu. Boku Yūta ni totte wa hajimeteda ne. Eiga ni `High and Row: The Worst X' haiyū Miyama Ryoki To shite mo sugoku naka no B: FIRST no Ryōki-sandesu.

	
	
	‘Yah, aku juga sangat menantikannya. Tamu dipersilakan. Ini pertama kalinya bagiku, Yuta. Ryoki dari B: FIRST, yang juga berperan di film "High and Low: The Worst X" aktor Ryoki Miyama.’



(YAHFR, 2022 – EPS. 82, 00:00:50-00:01:06)
	Pembicara 1 melakukan tuturan tunggal dengan memperkenalkan Miyama Ryoki sebagai tamu di episode kali ini kepada pendengar radionya. Ryoki merupakan seorang aktor dalam film "High and Low: The Worst X" dan seorang anggota grup idola BE:FIRST.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.29) dan (C.30). Interferensi fonologi tersebut berupa perubahan dan penambahan fonem. Pada tuturan (C.29) terjadi perubahan fonem /l/ menjadi /r/. Interferensi tersebut terjadi karena faktor bawaan bahasa ibu pembicara, yaitu bahasa Jepang. Penutur bahasa Jepang cenderung kesulitan dalam melafalkan fonem /l/ dan melafalkannya menjadi /r/. Perubahan fonem pada kata low yang seharusnya dilafalkan dengan [lō] direalisasikan menjadi [rō]. Perubahan tersebut dapat mempengaruhi artinya, karena dalam bahasa Inggris terdapat kata row yang berarti baris. Kemudian pada tuturan (C.30) terdapat interferensi fonologi berupa perubahan fonem. Kata first yang seharusnya dilafalkan dengan [fərst] mengalami perubahan bunyi [ə] menjadi [a], peleburan bunyi [r], dan penambahan fonem vokal /u/ di akhir sehingga direalisasikan menjadi [fa-su].
10. (Data 22)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Pembicara 2
	:
	Shotaro, seorang anggota baru grup idola NCT yang menjadi tamu di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta mempersilakan Shotaro untuk menyampaikan pesan sebelum menutup siaran.



	Pembicara 1
	:
	太郎は最後も本当に最後でこれ

	
	
	Shotaro wa saigo mo hontōni saigo de kore

	
	
	‘Shotaro benar-benar yang terakhir dan ini (pesan) yang terakhir.’

	Pembicara 2
	:
	あのそうですね。前回チャンミン先輩もYuta Atto Home (C.31)に出演してたと聞いてて、まさか二人目のゲストが僕

	
	
	Ano sōdesu ne. Zenkai chanmin senpai mo yuta attohōmu ni shutsuen shi teta to kii tete, masaka futari-me no gesuto ga boku.

	
	
	Betul sekali. Kudengar Changmin-senpai juga muncul di Yuta At Home kemarin, jadi kurasa aku adalah tamu kedua.

	Pembicara 1
	:
	すごい嬉しかった。

	
	
	Sugoi ureshikatta

	
	
	‘Aku sangat senang.’



(YAHFS, 2021 – EPS. 37, 00:17:58-00:18:10)
	Yuta sebagai penyiar radio mempersilakan Shotaro untuk memberi pesan kepada pendengar radionya sebelum menutup acara. Shotaro tidak menyangka jika ia adalah tamu kedua setelah Changmin.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan (C.31). Interferensi tersebut berupa penambahan fonem pada akhir silabel. hal tersebut dikarenakan di dalam bahasa Jepang fonem /t/ tidak dapat menjadi koda, sehingga penutur akan menambahkan fonem di belakangnya. Kata at yang seharusnya diakhiri dengan bunyi letupan /t/ ditambahkan dengan fonem /o/ sehingga direalisasikan menjadi [atto].
11. (Data 23)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, MC dari siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta membacakan surat dari penggemar BoA.



	Pembicara 1
	:
	ボアさんと悠太君、こんにちは！私は高校三年生の SM ペン (C.32)です。

	
	
	Boa-san to Yūta-kun, kon'nichiwa! Watashi wa kōkōsan'nensei no SM pen desu.

	
	
	‘Halo Boa dan Yuta! Saya SM sutan, siswa kelas tiga di sekolah menengah.’



(YAHFB, 2021 – EPS 53, 00:05:04-00:05:08)
	Pembicara 1 membacakan surat dari penggemar pembicara 2. Pengirim surat merupakan siswa tingkat akhir di sekolah menengah dan seorang penggemar agensi yang menaungi pembicara 1 dan pembicara 2. 
	Kemudian pada tuturan yang ditandai dengan (C.32) terdapat interferensi fonologi yang diucapkan oleh pembicara 1. Interferensi tersebut berupa perubahan fonem konsonan pada awal silabel. Perubahan fonem /f/ menjadi /p/ pada kata fan dikarenakan kesalahan sintaksis pembicara 1. Sehingga kata fan [fæn] direalisasikan menjadi [pen]. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan perubahan makna karena dalam bahasa Jepang juga terdapat kosakata ペン (pen) yang berarti pena.
12. (Data 24)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, penyiar di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta menutup siaran radio yang ia bawakan.



	Pembicara 1
	:
	それではお別れの時間となりました。NCT 127 の "Yuta Atə Homu" (C.33) DJ は NCT 127 の悠太でした。

	
	
	Soredewa o wakare no jikan to narimashita. Nct 127 no" yuta attohōmu" dj wa nct 127 no Yūtadeshita.

	
	
	‘Kemudian tiba saatnya untuk mengucapkan selamat tinggal. DJ "Yuta At Home" NCT 127 yaitu Yuta NCT 127.’



(YAHFR, 2022 – EPS. 82, 00:16:43-00:16:50)
	Yuta sebagai penyiar menutup siaran radio Yuta At Home episode 82 yang ia bawakan dengan kembali memperkenalkan dirinya.
Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.33). Interferensi tersebut berupa penambahan bunyi schwa [ə] pada kata at dan penambahan fonem vokal pada kata home. Penambahan tersebut dikarenakan bawaan bahasa ibu pembicara. Dalam bahasa Jepang fonem /t/ pada kata at tidak dapat menjadi koda sehingga penutur akan menambahkan fonem di belakangnya. Bunyi letupan /t/ berubah dan direalisasikan menjadi [atə]. Kemudian pada kata home, Pembicara 1 terbawa aksen Jepang dalam melafalkannya sehingga bunyi sengau /m/ direalisasikan menjadi [hōmu].


13. (Data 25)
	Pembicara 1
	:
	Yuta, penyiar di siaran radio Yuta At Home.

	Konteks tuturan
	:
	Yuta memperkenalkan segmen yang akan diadakan pada episode kali ini.



	Pembicara 1
	:
	さて、今日はですね。こんなきっかきをよいしました。題詞て "悠太とリョウキはどっちHigh and Row" (C.33) 言います。

	
	
	Sate, kyō wadesu ne. Kon'na kikkaki o yoi shimashita. Daishite" Yūta to ryouki wa dotchi, High and Row" iimasu.

	
	
	‘Nah, hari ini adalah kesempatan yang bagus. Judul (segmennya) "Yang Mana Yuta dan Ryoki, “High and Low".’

	Pembicara 2
	:
	あー、いいね！

	
	
	Aa, iine!

	
	
	‘wah, bagus!’



(YAHFR, 2022 – EPS. 83, 00:01:53-00:02:02)
	Pembicara 1 memperkenalkan segmen yang akan diadakan di episode kali ini, yaitu segmen "悠太と凌輝はどっち, High and Low". Pada segmen ini Yuta dan Ryoki harus menjawab pertanyaan dengan pilihan jawaban high dan low.
	Pada tuturan di atas terdapat interferensi fonologi yang ditandai dengan kode (C.33). Interferensi tersebut berupa perubahan fonem pada kata low. Interferensi tersebut diakibatkan faktor bawaan bahasa ibu pembicara 1 yaitu bahasa Jepang. Penutur Jepang cenderung kesulitan melafalkan fonem /l/ sehingga kata low yang seharusnya dilafalkan [lō] direalisasikan menjadi [rō]. Perubahan fonem /l/ menjadi /r/ dapat mengakibatkan perubahan arti, dalam bahasa Inggris terdapat kata row yang berarti garis.





[bookmark: _Toc123765584]BAB IV
PENUTUP
4.1 [bookmark: _Toc123765585]Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengumpulan data dari sembilan episode siaran radio Yuta At Home yang menggunakan bahasa Jepang, bahasa Inggris, dan bahasa Korea terdapat sebanyak 25 data berupa alih kode, campur kode, dan interferensi. Sehingga dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Wujud dan faktor terjadinya alih kode, campur kode, dan interferensi dalam siaran radio Yuta At Home antara lain:
· Terdapat 3 data alih kode dalam siaran radio Yuta At Home. Masing-masing data terdiri atas 2 alih kode situasional dan 1 data berupa alih kode identitas ganda. Faktor penyebab terjadinya alih kode tersebut adalah karena faktor direktif penutur. Dari keempat data tersebut mengandung interferensi fonologi. Faktor penyebab terjadinya interferensi yaitu faktor bawaan bahasa ibu penutur.
· Terdapat 9 data campur kode dalam siaran radio Yuta At Home. Masing-masing terdiri atas 6 campur kode berupa kata dan 3 campur kode berupa frasa. Faktor penyebab terjadinya campur kode antara lain tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa yang digunakan, penekanan situasi informal, dan untuk menunjukkan keterpelajaran. Dalam 9 data tersebut, 7 data mengandung interferensi fonologi dan 1 data mengandung interferensi leksikal; dan 1 data mengandung interferensi sintaksis dan leksikal. Faktor penyebab terjadinya interferensi antara lain karena bawaan bahasa ibu dan kesalahan sintaksis penutur.
· [bookmark: _heading=h.3tbugp1]Terdapat 13 data interferensi dalam siaran radio Yuta At Home. Masing-masing terdiri atas 13 data interferensi fonologi. Faktor penyebab terjadinya interferensi antara lain karena bawaan bahasa ibu dan kesalahan sintaksis penutur.
2. Proses terjadinya interferensi dalam siaran radio Yuta At Home adalah sebagai berikut:
· Berdasarkan 25 data yang didapat dari siaran radio Yuta At Home, terjadi interferensi fonologi, leksikal, dan sintaksis. 
· Interferensi fonologi yang terjadi yaitu perubahan fonem, penambahan bunyi, penambahan fonem, dan penghilangan fonem.
· Interferensi leksikal yang terjadi yaitu penggabungan keiyoudoushi dengan kosakata bahasa Inggris.
· Interferensi sintaksis yang terjadi akibat kesalahan struktur kalimat.
4.2 [bookmark: _Toc123765586]  Saran
	Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penulis memberi saran kepada peneliti selanjutnya agar fokus mengkaji hubungan alih kode maupun campur kode dalam ranah sosiolinguistik dengan yang lainnya, seperti proses pembentukan kata dalam ranah morfologi atau susunan kalimat dalam ranah sintaksis. 
	Selain menggunakan siaran radio, peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian seperti acara survival, variety show, dan talkshow yang menggunakan beberapa bahasa dan mudah diakses melalui berbagai media. Hal tersebut bisa menjadikan data penelitian yang akan didapat bersifat mengalir dan nyata tanpa dibuat-buat.














要旨
　本論文のテーマは「『Yuta At Home』ラジオ放送にコードスイッチングとコードミクシングと干渉」である。筆者は、アナウンサーとゲストのバイリンガルに興味があるから、そのテーマを選んだ。 普通の人は、ラジオ放送で言語接触イベントがあることを知らずに放送を聞くだけなので、これは非常に興味深い論文である。
　この本論文は、データ収集、データ分析、本論文成果の発表という3つの方法で構成された。データ収集の段階で、この研究では「simak」という法と「simak bebas libat cakap 」という技法を使用した。使用するデータは、Neocityjpn Youtube チャンネルからの 「Yuta At Home」 ラジオ放送である。データを分析するために使用した方法論は「Padan Intralingual」と「Padan Ekstralingual」という方法論である。本論文成果を発表する段階で、本論文では「informal」のデータ発表方法を使用した。コードスイッチングとコードミキシングの形態と要因の説明は東の理論 (2009) を使用し、干渉の説明は Weinreich の理論 (1979) を使用した。
    収集したデータから、データは 25例である。 各データは、コードスイッチングのデータは３例あり、コードミキシングのデータは9例あり、干渉のデータは13例ある。
　以下、「Yuta At Home」ラジオ放送にあるコードスイッチングとコードミキシングの分析の例を説明していく。
データ１
	話し手１
	:
	NCT 127 悠太の "Yuta At Home"  (C.1) をお聞きの皆さん。たまたまラジオでこの番組を聞いてくれている皆さん、この時間は inta-fm (C.2) だけのスぺシアルコンテンスです。今月はクイッククイズです。リラククイズ、僕と関しではさすぐ言ってみましょう. Let’s go! (A.1)



(YAHFR, 2022 – EPS. 83, 00:17:43-00:18:00)
　上記のスピーチでは、日本語から英語へのコードスイッチングがある。 そのコード スイッチングは、コード (A.1) でマークされた状況に応じたコード スイッチングの形式である。 コードの変更は、クイズでリラックスした状況を強調したい話人1 の基準要因によって引き起こされた。
  次に、(C.1) と (C.2) でマークされたスピーチでは、音素の付加したと変更の形で音韻干渉がある。 干渉は、話人の母国語のためであり、つまり日本語の生来の要因によるものである。 スピーチ (C.1) では、日本語の音素 /t/ はコーダにならないため、話者はその後に音素を追加し、語に schwa [ə] 音を追加する形で音韻干渉がある。 次に、音声 (C.2) では、音節の末尾にある音素の音の減少または変化という形で干渉がある。 Interという言葉の振動音[r] は [inta-]になった。
データ2
	話し手 1
	:
	この番組はNCT 127の悠太が僕の部屋に皆さんをお招きしたような atə home な 府に気(B.1) (C.3) でお届けしています



(YAHFC, 2021 – EPS 22, 00:00:45-00:00:50)
　上記のスピーチでは、英語 の 文節 和 日本語 の 文に 挿入した。 コードミクシングは、コード (B.1) でマークされた。話し手は、そのフレーズを使用して、彼が提示しているプログラムのリラックスした雰囲気を強調することを選択した。
　次に、上記のスピーチには、コード（C.3）でマークされた字句干渉と音韻干渉がある。この干渉の原因は、話し手の母国語の生来の性質である。スピーチ　(C.3) では、英語のフレーズで日本語の形容動詞を借りるという形で、日本語の語彙干渉を英語に識別した。さらに、(C.3) では、atにschwa [ə] 音を追加する形で音韻干渉も存在したからat が [atə] になった。
　上記の分析の例に基づくと、B1 と B2 の習熟度の欠如、およびバイリンガル 話し手によるコード スイッチングまたはコード ミキシングの使用は、干渉を引き起こす可能性がある。
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